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Feni Putri Maliona, (2019): Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 
Learning untuk Meningkatkan Kemampuan 
Pemecahan Masalah Siswa pada Mata 
Pelajaran Matematika Kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 165 Pekanbaru. 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah siswa pada mata pelajaran Matematika Kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 
165 Pekanbaru melalui model pembelajaran problem based learning. Penelitian 
ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa dikarenakan masih banyak siswa yang belum tepat melaksanakan langkah-
langkah dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah. Penelitian ini merupakan 
Penelitian Tindakan Kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah 1 guru dan 35 
orang siswa Sekolah Dasar Negeri 165 Pekanbaru. Sedangkan objek penelitian ini 
adalah model pembelajaran problem based learning untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa pada mata pelajaran matematika. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 
dokumentasi dan tes tertulis. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu 
analisis deskriptif kualitatif dengan persentase. Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisis data menunjukan kemampuan pemecahan masalah siswa sebelum 
tindakan 17,14%. Kemudian setelah menerapkan model pembelajaran problem 
based learning pada siklus I kemampuan pemecahan masalah siswa hanya 
mencapai 65,71%. Pada siklus II kemampuan pemecahan masalah siswa 
meningkat menjadi 98,10%. Artinya sudah mencapai indikator keberhasilan yang 
ditetapkan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa pada Mata Pelajaran Matematika Kelas IV di Sekolah 
Dasar Negeri 165 Pekanbaru. 
 
 
Kata kunci:  Kemampuan Pemecahan Masalah, Model Pembelajaran Problem 








Feni Putri Maliona, (2019): The Implementation of Problem Based Learning 
Model in Increasing Student Problem-Solving 
Ability on Mathematics Subject at the Fourth 
Grade of State Elementary School 165 
Pekanbaru 
 
This research aimed at increasing student problem-solving ability on Mathematics 
subject at the fourth grade of State Elementary School 165 Pekanbaru through 
Problem Based Learning model.  It was instigated by the low of student 
mathematics problem-solving ability because many students did not do the right 
steps in finishing problem-solving questions.  It was a Classroom Action 
Research.  The subjects of this research were a teacher and 35 students.  The 
object was Problem Based Learning model inincreasing student problem-solving 
ability on Mathematics subject.  Observation, documentation and test were the 
techniques of collecting the data.  The technique of analyzing the data was 
qualitative descriptive analysis with percentage.  Based on the research findings 
and data analyses, it showed that student problem-solving ability before the action 
was 17.14%.  After implementing Problem Based Learning model in the first 
cycle,student problem-solving ability was 65.71%.  In the second cycle, student 
problem-solving ability increased to 98.10%.  It meant that it had achieved the 
successful indicator that was determined.  Therefore, it could be concluded thatthe 
implementation of Problem Based Learning model could increase student 
problem-solving ability on Mathematics subject at the fourth grade of State 
Elementary School 165 Pekanbaru. 
 
 





















): تطبَق نموذج التعلَم القائم علي المشكلت لتسقَت قدزة حل المشكلاث 2019فَنٌ بوتسً مالَونا، (
السٍاضَت لدى تلامَر الفصل السابع بالمدزست الابتدائَت الحكومَت 
 بكنبازو.  160
 
هزا انبحث إني حشقيت قذسة حم انًشكلاث انشيبضيت في يبدة انشيبضيت نذى حلاييز انفصم انشابغ  
بكُببسو يٍ خلال ًَورج انخؼهيى انقبئى ػهي انًشكهت. خهفيت هزا انبحث  165ببنًذسست الابخذائيت انحكوييت 
قويوٌ حًبو انقيبو بخطواث حم اَخفبض قذسة حم انًشكلاث انشيبضيت نذى انخلاييز نكثشة انخلاييز انزيٍ لاي
حهًيزا ببنًذسست الابخذائيت  15انًشكلاث انشيبضيت. هزا انبحث بحث إخشائي. أفشاد هزا انبحث يذسس و 
بكُببسو. ويوضوع هزا انبحث ًَورج انخؼهيى انقبئى ػهي انًشكهت نخشقيت قذسة حم انًشكلاث  165انحكوييت 
. أسهوبب خًغ انبيبَبث في هزا انبحث يلاحظت وحوثيق. أسهوة انشيبضيت نذى انخلاييز في يبدة انشيبضيت
ححهيم انبيبَبث في هزا انبحث ححهيم وصفي كيفي ببنُسبت انًئويت. بُبء ػهي َخيدت انبحث وححهيم انبيبَبث، 
% ، وأيب بؼذ الإخشاء بخطبيق ًَورج 15،15كبَج قذسة حم انًشكلاث انشيبضيت نذى انخلاييز قبم الإخشاء 
% ثى 51،16ى انقبئى ػهي انًشكهت نخشقيت قذسة حم انًشكلاث انشيبضيت نهذوسة الأوني صبسث انخؼهي
% نهذسوة انثبَيت، وحهك انُخبئح قذ حصهج ػهي يؤششاث انُدبذ  انًقشسة. وهكزا يًكٍ 95،10أصبحج 
انًشكلاث  الاسخُببط بأٌ حطبيق ًَورج انخؼهيى انقبئى ػهي انًشكهت يخًكٍ يٍ حشقيت يٍ حشقيت قذسة حم
 بكُببسو.  165انشيبضيت نذى حلاييز انفصم انشابغ ببنًذسست الابخذائيت انحكوييت 
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A. Latar Belakang 
Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia merupakan suatu sistem 
pendidikan nasional yang diatur dalam undang-undang RI No. 2 Tahun 1989. 
Dalam undang-undang itu telah dirumuskan tujuan pendidikan nasional 
sebagai suatu cita-cita bagi segenap bangsa Indonesia. Intisari dari tujuan 
pendidikan nasional itu adalah untuk membentuk manusia Indonesia yang 
“paripurna” dalam arti selaras, serasi, dan seimbang dalam pengembangan 
jasmani dan rohani. Itulah potret manusia Indonesia seutuhnya, manusia 
Indonesia yang Pancasila. 
Melihat tujuan akan pentingnya suatu pendidikan sudah dijelaskan 
didalam Al- Qur’an Surat Ar-Rahman ayat 1-4 :  1 
( ُهَمْح َّرلا١) ( َنآُْرقْلا َمَّلَع٢) ( َناَسْولإا َقَلَخ٣) ( َناََيبْلا ُهَمَّلَع٤) 
Artinya :(1).(tuhan) yang Maha pemurah. (2). yang telah mengajarkan 
AlQuran.  (3). Dia menciptakan manusia. (4). mengajarnya pandai 
berbicara. 
Ayat diatas menjelaskan bahwa mengajar merupakan tugas yang 
mulia karna dengan mengajar sesuatu yang tidak bisa akan menjadi bisa 
sehingga dengan mengajar manusia dapat menjalankan suatu pendidikan dan 
mencapai tujuan dari pendidikan. Tujuan pendidikan memuat gambaran 
tentang nilai-nilai yang baik, luhur, pantas, benar, dan indah untuk kehidupan. 
                                                             










Karena itu tujuan pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan 
potensi anak didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
tuhan yang maha Esa, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 




Guru merupakan  faktor  penting  dalam pendidikan formal,  karena  
itu guru mesti memiliki perilaku dan kemampuan untuk mengembangkan 
peserta didiknya secara  optimal. Guru juga dituntut mampu menyajikan 
pembelajaran yang bukan semata-mata mentransfer pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap, tetapi juga memiliki kemampuan meningkatkan 
kemandirian siswa. Walaupun ia bukan satu-satunya penentu keberhasilan 
atau kegagalan dalam pendidikan.  
Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan 
yang berperan penting dalam proses pembelajaran matematika. Hal ini 
dikarenakan dalam pembelajaran matematika, siswa selalu dihadapkan oleh 
masalah-masalah yang merupakan aplikasi dari masalah sebenarnya dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Untuk dapat mengerti apa yang dimaksud dengan kemampuan 
pemecahan masalah, kita harus memahami dahulu tentang kemampuan 
dan masalah. Kemampuan adalah kecakapan atau potensi menguasai suatu 
keahlian untuk melakukan suatu tugas khusus dalam kondisi yang 
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ditentukan. Dalam kamus lengkap Bahasa Indonesia, ”masalah adalah 
sesuatu yang harus diselesaikan (dipecahkan)”.3  
Menurut Gagne pemecahan masalah adalah tipe belajar yang 
tingkatnya paling tinggi dan kompleks dibandingkan dengan tipe belajar 
lainnya. Menurut Cooney menyatakan bahwa selanjutnya pemecahan masalah 
adalah suatu tindakan yang dilakukan guru agar siswanya termotivasi untuk 
menerima tantangan yang ada pada pertanyaan (soal) dan mengarahkan siswa 
dalam proses pemecahannya.
4
 Berdasarkan pendapat tersebut, kemampuan 
pemecahan masalah adalah suatu kecakapan atau potensi yang harus dimiliki 
oleh siswa menggunakan cara yang mengarah pada proses menentukan 
jawaban dari suatu pertanyaan tersebut. Agar tujuan itu dapat tercapai, maka 
harus dilakukan berbagai macam kegiatan pembelajaran matematika, baik dari 
segi pendekatan, strategi belajar mengajar, maupun model pembelajaran yang 
digunakan. Tujuan tersebut dianggap tercapai bila siswa telah memiliki 
sejumlah kemampuan dibidang matematika.  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti dengan guru mata 
pelajaran Matematika kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 165 Pekanbaru 
diketahui bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa masih 
tergolong rendah. Hal itu dapat dilihat dari gejala-gejala yang terjadi di kelas, 
yaitu sebagai berikut: 
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1. Ketika diberikan soal pemecahan masalah hanya 10 orang ( 28,6%) 
dari 35 siswa yang tepat memahami masalah dengan benar, 
sedangkan 25 orang (71,4%) masih belum tepat. 
2. Ketika mengerjakan soal pemecahan masalah hanya 8 orang 
(22,8%) dari 35 siswa yang tepat menyelesaikan langkah-langkah 
pemecahan masalah, sedangkan 27 orang (77,2%) masih belum 
tepat. 
3. Ketika mengerjakan contoh soal hanya 9 orang  (25,7%) dari 35 
siswa yang bisa memeriksa kembali kebenaran jawaban dalam soal 
yang telah mereka kerjakan, sedangkan 26 orang (74.3%) masih 
belum tepat. 
Berdasarkan gejala-gejala diatas terlihat kemampuan pemecahan 
masalah siswa masih tergolong rendah. Guru selalu berusaha meningkatkan 
kualitas dalam melaksanakan pembelajaran matematika. Agar siswa dapat 
belajar secara efektif dan efesien sesuai dengan tujuan yang diharapkan dapat 
meminimalisir masalah tersebut seperti memberikan tambahan latihan soal 
cerita dan pekerjaan rumah, tetapi ini kurang berhasil dikarenakan siswa masih 
banyak yang mencontek dengan temanya dan terdapat siswa yang acuh tak 
acuh dengan teman sekolompoknya sehingga tidak dapat bekerjasama dengan 
baik. 
Namun usaha tersebut belum sepenuhnya mampu meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Oleh karena itu 








pemecahan masalah matematika dan melibatkan siswa untuk mandiri,  kreatif 
dan lebih aktif, untuk itu dibutuhkan suatu model pembelajaran yang mampu 
mengatasi permasalah tersebut. Salah satu cara alternatif yang dapat 
digunakan adalah dengan mengunakan model pembelajaran Problem based 
learning. Dalam hal ini model pembelajaran dapat dikatakan sebagai perantara 
dalam menuntut ilmu atau sebuah proses belajar mengajaragar tercapai hasil 
yang maksimal dalam pembelajaran. 
Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang 
memberikan tantangan bagi siswa untuk mencari solusi dari permasalahan 
dunia nyata (terbuka) secara individu maupun kelompok. Problem based 
learning membuat siswa mengembangkan keterampilan menjadi pelajaran 
mandiri.
5
 Permasalahan-permasalahan dipilih untuk menggali kehidupan 
sehari-hari siswa, serta menekankan pada penggunaan keterampilan berpikir 
analistis dan kritis. 
Berdasarkan uraian di atas, diperkirakan model pembelajaran Problem 
based learning merupakan model pembelajaran yang cukup variatif dan juga 
dapat menjadi alternatif dalam pembelajaran matematika. Oleh karena itu 
peneliti tertarik untuk melakukan suatu penelitian dalam rangka meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan judul “Penerapan 
Model Pembelajaran Problem based learning untuk Meningkatkan 
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada Mata Pelajaran 
Matematika Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 165 Pekanbaru”. 
                                                             
5









B. Defenisi Istilah   
1. Model Pembelajaran  Problem Based Learning 
Model pembelajaran Problem Based Learning adalah model 
pembelajaran yang memberikan tantangan bagi siswa untuk mencari solusi 
dari permasalahan dunia nyata (terbuka) secara individu maupun 
kelompok. 
2. Kemampuan Pemecahan Masalah 
Keampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan 
melakukan operasi procedural tindakan, tahap demi tahap secara 
sistematis, dan untuk memecah suatu persoalan atau masalah. penyelesaian 
masalah memuat empat langkah penyelesaian, yaitu sebagai berikut:
6
 
a. Pemahaman terhadap masalah 
b. Perencanaan penyelesaian masalah 
c. Melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah  
d. Melihat kembali penyelesaia 
C. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan 
sebelumnya, maka permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini 
adalah “Apakah penerapan model pembelajaran problem based learning 
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada mata 
pelajaran Matematika kelas IV Sekolah Dasar Negeri 165 Pekanbaru?”. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan  Penelitian 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah 
siswa pada mata pelajaran Matematika kelas IV Sekolah Dasar Negeri 165 
Pekanbaru melalui model problem based learning. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi siswa, dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran serta 
berlomba-lomba dalam mengeluarkan pendapatnya. 
b. Bagi guru, dapat miningkatkatkan kemampuan guru untuk 
menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien. 
c. Bagi sekolah, sebagai nilai tambah dan perbaikan materi pembelajaran 
dan untuk meningkatkan pemahaman tentang fungsi penelitian 
tindakan kelas bagi semua guru.  
d. Bagi peneliti, hasil dari penelitian tindakan kelas ini dapat dijadikan 
sebagai suatu landasan dalam rangka menindak lanjuti penelitian 
dalam ruang lingkup yang lebih luas lagi dan sebagai syarat 
menyelesaikan studi S1di Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 













A. Kerangka Teoritis 
1. Pengertian Model Pembelajaran 
Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar 
yang meliputi segala aspek sebelum, sedang, dan sesudah pembelajaran 
yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan 
secara langsung atau tidak langsung dalam proses belajar mengajar. 
Pembelajaran melalui model bertujuan untuk “Membantu siswa 
menemukan makna diri (jati diri) di dalam lingkungan sosial dan 
memecahkan dilema dengan bantuan kelompok. 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas 
atau pembelajaran dalam tutorial. Model pembelajaran mengacu pada 
pendekatan yang akan digunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan 
pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan 
pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Menurut pendapat Joyce bahwa 
setiap model mengarahkan kita dalam merancang  pembelajaran  untuk 
membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. 
2. Model Problem Based Learning(PBL) 
a. Pengertian  Model Problem Based Learning (PBL) 
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pertama kali 










Pada awalmya, PBL dikembangkan dalam dunia pendidikan 
kedokteran. Akan tetapi, saat ini PBL telah dipakai secara luas pada 
semua jenjang pendidikan.
7
 Problem Based Learning (PBL) 
merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat 
memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa.  
Pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu model 
pembelajaran yang menantang peserta didik untuk “belajar bagaimana 
belajar”, bekerja secara berkelompok untuk mencari solusi dari 
permasalahan dunia nyata. Masalah yang diberikan ini digunakan 
untuk mengikat peserta didik pada rasa ingin tahu pada pembelajaran 
yang dimaksud. Masalah diberikan kepada peserta didik, sebelum 
peserta didik mempelajari konsep atau materi yang berkenaan dengan 
masalah yang harus dipecahkan.
8
 
Pembelajaran ini menuntut siswa untuk aktif melakukan 
penyelidikan dalam menyelesaian permasalah dan guru berperan 
sebagai fasilitator atau pembimbing. Problem Based Learning (PBL) 
merupakan pembelajaran yang penyampaiannya dilakukan dengan cara 
menyajikan suatu permasalahan, mengajukan pertanyaan-pertanyaan, 
memfasilitasi penyelidikan dan membuka dialog. 
b. Langkah-langkah Problem Based Learning (PBL) 
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Langkah-Langkah Pelaksanaan Problem Based Learning 
 























Memberikan orientasi tentang 














Fase 4:  
Memperlihatkan hasil kerja. 
 
 




Guru menyampaikan tujuan pelajaran, 
mendeskripsikan berbagai kebutuhan 
logistik penting dan memotivasi peserta 
didik untuk terlibat dalam kegiatan 
mengatasi masalah. 
 
Guru membantu peserta didik untuk 
mendefinisikan dan mengorganisasikan 
tugas-tugas belajar terkait dengan 
permasalahan yang dipelajari. 
 
Guru mendorong peserta didik untuk 
mendapatkan informasi yang tepat, 
melaksanakan eksperimen, serta mencari 
penjelasan dan solusi. 
 
Guru membantu peserta didik dalam 
mempresentasikan hasil kerja yang telah 
dikerjakan didalam kelompok. 
 
Guru membantu peserta didik melakukan 
refleksi terhadap investigasi yang telah 
dilakukan dan proses-proses yang 
digunakan siswa. 
Sumber : Agus Suprijino, Cooperatif Learning Teori dan PAIKEM 
 
Dalam pelaksanaannya model pembelajaran Problem Based 
Learning meliputi kegiatan sebagai berikut: 
Tahap – 1: Mengorientasi siswa pada masalah 
Pada tahap ini, guru menyampaikan pokok-pokok materi yang 
akan dibahas, tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, mengadakan 
apersepsi, dan pemberian motivasi siswa berupa masalah awal yang 
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akan digunakan membangkitkan keterlibatan siswa dalam pemecahan 
masalah utama. 
Tahap -2: Mengorganisasikan siswa untuk belajar  
 Pada tahap ini, guru pertama dapat membagi siswa dalam 
kelompok-kelompok kecil (4-5 orang) secara hiterogen antara 
kelompok yang pandai dan yang kurang. Kedua, guru menyampaikan 
atau mengajukan permasalahan yang berkaitan dengan materi yang 
akan dipelajari atau diselesaikan siswa. 
Tahap -3: Membantu siswa memecahkan masalah 
Pada tahap ini, masing-masing kelompok diminta memecahkan 
masalah yang berdasarkan pengetahuan dan pengalaman siswa. Dalam 
memecahkan masalah, masing-masing kelompok mengumpulkan 
fakta-fakta dari permasalahan, merepresentasi masalah, merumuskan 
model-model matematis untuk penyelesaiannya, dan melakukan 
pengujian dengan perhitungan. 
  Langkah -1: pemahaman terhadap masalah 
Mengarahkan siswa mengamati soal dan mengerti apa yang 
diminta dalam soal. Siswa berdiskusi dengan pasangannya 
bagaimana cara menyelesaikanpermasalahan yaitu dengan cara: 
1) Menuliskan apa yang diketahui dalam soal. 
2) Menuliskan apa yang ditanya dalam soal. 
 Langkah -2: perencanaan penyelesaian masalah 
Dalam perencanaan pemecahan masalah, siswa diarahkan 








hal ini yang paling penting untuk diperhatikan adalah apakah strategi 
tersebut berkaitan dengan permasalahan yang akan dipecahkan.  
 Langkah -3: melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah 
Mengarahkan siswa dalam menetapkan konsep yang telah 
dipelajari untuk menyelesaikan masalah berdasarkan model 
matematika. 
 Langkah -4: melihat kembali penyelesaian 
Dengan melihat kembali dari langkah 1 sampai 3, maka 
pemecahan masalah disimpulkan siswa apakah semua langkahnya 
sudah benar. Sehingga dapat disimpulkan semua langkah dan 
jawabannya sudah benar. 
Tahap-4: Memperlihatkan hasil kerja 
Pada tahap ini, masing-masing kelompok menyajikan atau 
menyampaikan secara lisan hasil temuan kelompok di depan kelas, 
kemudian guru dan kelompok yang lain memberikan komentar atas 
temuan kelompok yang menyajikan. Selanjutnya guru dapat 
memberikan penguatan terhadap materi yang telah didiskusikan, 
sehingga siswa mempunyai pemahaman yang sama 
Tahap -5: Menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi     
  masalah 
Pada tahap ini, guru dan siswa mengadakan refleksi atau 
evaluasi terhadap kejadian, aktivitas, atau pengetahuan yang baru 








Disamping itu, guru dapat memberikan soal-soal yang harus dikerjakan 
siswa berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari. 
Sebagai catatan, guru dapat melakukan penilaian terhadap siswa 
pada setiap tahap dan proses berlangsungnya kegiatan. 
10
 
c. Faktor Pendukung Penerapan Problem Based Learning 
Model pembelajaran Problem Based Learning dapat berjalan 
efektif apabila dilaksanakan sesuai langkah-langkah yang ada dan 
didukung oleh faktor pendukung model Problem Based Learning 
adalah memfasilitasi sesi PBL. Memfasilitasi sesi PBL terbagi menjadi 
empat yaitu: 
1) Memfasilitasi prose berfikir 
2) Pendidikan sebagai coach 
3) Menggunakan perangkat untuk memfasilitasi 
4) Memberikan penekanan pada belajar kelompok 
d. Keunggulan dan Kelemahan Model Problem Based Learning 
1) Keunggulan Model Problem Based Learning 
 Adapun Keunggulan dari Problem Based Learning (PBL) 
adalah sebagai berikut: 
a) Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup 
bagus untuk lebih memahami isi pelajaran. 
b) Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan 
siswa serta memberikan kepuasan untuk menemukan 
pengetahuan baru bagi siswa. 
c) Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas 
pembelajaran siswa. 
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d) Pemecahan masalah dapat membantu siswa bagaimana 
mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami 
masalah dalam kehidupan nyata. 
e) Pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk 
mengembangkan pengetahuan barunya, dan 
bertanggung jawab dalam pembelajaran yang 
dilakukan. 
f) Siswa mampu memecahkan masalah dengan suasana 
pembelajaran yang aktif-menyenangkan. 
g) Pemecahan masalah dapat mengembangkang 
kemampuan siswa untuk berfikir kritis dan 
mengembangkan kemampuan mereka guna beadaptasi 
dengan pengetahuan baru. 
h) Pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan 
pada siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang 
mereka miliki dalam dunia nyata. 
i) Pemecahan masalah dapat mengembangkan minat 
siswa untuk mengembangkan konsep belajar secara 
terus-menerus, karena dalam praksisnya masalah tidak 
akan pernah selesai. Artinya, ketika suatu masalah 





2) Kelemahan Model Problem Based Learning 
 Disamping dari keunggulan Problem Based Learning 
(PBL) juga memiliki kelemahan diantaranya: 
a) Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak 
mempunyai kepercayaan  bahwa masalah yang 
dipelajari sulit untuk dipecahkan maka mereka akan 
merasa enggan untuk mencoba. 
b) Keberhasilan membutuhkan cukup waktu untuk 
persiapan. 
c) Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk 
memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka 










mereka tidak akan belajar apa yang mereka ingin 
pelajari. 
3. Kemampuan Pemecahan Masalah 
a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah 
Belajar pemecahan masalah pada dasarnya adalah belajar 
mengunakan metode-metode ilmiah atau berpikir secara sistematis, 
logis terartur dan teliti. Tujuannya ialah untuk memperoleh 
kemampuan dan kecakapan kognitif untuk memecahkan masalah 
rasional, lugas dan tuntas. Untuk itu, kemampuan siswa dalam 
menguasai konsep-konsep, prinsip-prinsip dan generalisasi sangat 
diperlukan. Kecakapan kognitif inilah yang biasa kita sebut dengan 
kemampuan pemecahan masalah matematis.
12
 
Pemecahan masalah (Problem Solving) merupakan komponen 
yang sangat penting dalam matematika, secara umum, dapat dijelaskan 
bahwa pemecahan masalah merupakan proses menerapkan 
pengetahuan (knowledge) yang telah diperoleh siswa sebelumnya 
kedalam situasi yang baru. Pemecahan masalah juga merupakan 
aktivitas yang sangat penting dalam pembelajaran matematika, karena 




Pemecahan masalah merupakan penyelesaian untuk 
menjembatani jurang  “apa yang diketahui dan apa yang tidak 
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diketahui”. Pembelajaran pemecahan masalah lebih mengarahkan ke 
pembentukkan kreatifitas siswa. untuk menyelesaikan masalah jelas 
siswa harus menguasai konsep-konsep, prinsip-prinsip yang terlibat 
dalam masalah ini.
14
 NCTM mengemukakan bahwa pemecahan 
masalah merupakan proses menerapkan pengetahuan yang telah 
diperoleh siswa sebelumnya ke dalam situasi yang baru. Pemecahan 
masalah juga merupakan aktivitas yang sangat penting dalam 
pembelajaran matematika, karena tujuan pembelajaran yang ingin 




b. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 
Dalam teori Gagne terdapat lima langkah dalam pemecahan 
masalah, antara lain :
16
 
1) Menyajikan masalah dalam bentuk yang lebih jelas. 
2) Menyatakan dalam bentuk yang operasional (dapat 
dipecahkan). 
3) Menyusun hipotesis alternatif pemecahan. 
4) Mengetes hipotesis untuk memperoleh hasilnya. 
5) Memeriksa kembali. 
 
Beberapa Indikator kemampuan pemecahan masalah 
matematika adalah sebagai berikut:
17
 
1) Mengidentifikasi unsu-unsur yang diketahui, yang 
dinyatakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan. 
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2) Merumuskan masalah matematik atau menyusun model 
matematik. 
3) Menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah 
(sejenis dan masalah baru) dalam atau diluar matematik. 
4) Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai masalah 
asal. 
5) Menggunakan matematika secara bermakna. 
 
  Beberapa indikator kemampuan pemecahan masalah 
matematika menurut Effendi Zakaria adalah sebagai berikut:
18
 
1) Memahami masalahnya.  
2) Membentuk rancangan penyelesaian. 
3) Melaksanakan rancangan penyelesaian. 
4) Memeriksa kembali, mengecek hasilnya. 
Buku Polya yang pertama yaitu How To Solve It menjadi 
rujukkan utama dan pertama tentang berbagai pengembangan 
pembelajaran pemecahan masalah terutama masalah matematika. 
Menurut Polya sebagai mana yang dikutip Erman Suherman, dkk, 
solusi soal penyelesaian masalah memuat empat langkah penyelesaian, 
yaitu sebagai berikut: 
1) Pemahaman terhadap masalah 
2) Perencanaan penyelesaian masalah 
3) Melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah  
4) Melihat kembali penyelesaian 
Pada penelitian ini, siswa  akan dibiasakan dengan soal-saol 
yang telah dirancang berdasarkan indikator pemecahan masalah yang 
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ada. Dalam penelitian ini peneliti lebih condong menggunakan 
indikator pemecahan masalah yang dikemukakan oleh polya sebagai 
mana yang dikutip Erman Suherman, dkk.  
Berdasarkan dengan indokator pemecahan masalah diatas, alat 
yang digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa adalah tes uraian. Tes uraian meruakan pertanyaan 
yang menuntut siswa menjawabnya dalam bentuk penguraian, 
menjelaskan, mendiskusikan, membandingkan, memberikan alasan, 
dan bentuk lain yang sejenis yang sesuai dengan tuntutan pertanyaan 
dengan mengunakan kata-kata dan bahasa sendiri. Karena dengan tes 
uraian, siswa dibiasakan dengan kemampuan pemecahan masalah 
hingga menarik kesimpulan dari suatu permasalahan. 
Menurut Nana sujana dengan tes uraian siswa dibiasakan 
dengan kemampuan pemecahan masalah, mencoba merumuskan 
hipotesis, menyusun dan mengekspresikan gagasannya, dan menarik 
kesimpulan dari suatu permasalahan.
19
 
Salah satu contoh soal pemecahan masalah yang berdasarkan 
indikator pemecahan masalah yang dapat membatu siswa 
mengembangkan kemampuan serta keterampilannya dalam birpikir 
dan memecahkan masalah yaitu Pak Bayu memiliki Sebuah taman 
berbentuk persegi panjang yang akan ditanami pohon cemara di 
sekelilingnya. Panjang taman tersebut 8 meter dan lebarnya 4 meter. 
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Cemara akan ditanam di sekeliling taman dengan jarak 2 meter. 
Berapakah pohon cemara yang dibutuhkan?. Berdasarkan indikator 
kemampan pemecahan masalah yang akan peneliti gunakan dalam 
penelitian ini, maka soal diatas bisa dikerjakan sebagai berikut: 
1) Pemahaman terhadap masalah 
 Pada tahap ini, kegiatan pemecahan masalah diarahkan 
untuk membantu siswa menetapkan apa yang diketahui pada 
permasalahan dan apa yang ditanyakan. Beberapa pertanyaan perlu 
dimunculkan kepada siswa untuk membantunya dalam memahami 
masalah ini antara lain: 
a) Apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari masalah tersebut? 
(1) Yang saya ketahui :  
(a) Panjang taman  = 8 meter 
(b) Lebar taman  = 4 meter 
(c) Jarak tiap cemar = 2 meter 
(2) Yang ditanya : 
(a)  Berapa jumlah pohon cemara  disekeliling taman? 
Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan diatas, diharapkan 
siswa dapat lebih mudah mengidentifikasi unsur  yang diketahui 
dan yang ditanyakan soal. Dalam hal ini, strategi mengindetifikasi 
informasi yang diinginkan, diberikan, dan diperlukan akan sangat 
membantu siswa melaksanakan tahap ini. 








Pendekatan pemecahan masalah tidak akan berhasil tanpa 
perencanaan yang baik. Dalam perencanaan pemecahan masalah, 
siswa diarahkan untuk dapat mengidentifikasi strategi-strategi 
pemecahan masalah ini, hal ini yang paling penting untuk 
diperhatikan adalah apakah strategi tersebut berkaitan dengan 
permasalahan yang akan dipecahkan.  
Untuk mengetahui jumlah pohon cemara terlebih dahulu 
siswa mencari keliling dari taman tersebut. Saat siswa memikirkan 
rumus apa yang tepat digunakan untuk mencari keliling taman pada 
soal diatas. 
a) Rumus: 
Keliling taman = 2 x ( Panjang + Lebar ) 
3) Melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah  
Jika siswa telah memahami pemasalahan dengan baik dan 
sudah menentukan strategi pemecahannya, langkah selanjutnya 
adalah melaksanakan penyelesaian soal sesuai dengan yang telah 
direncanakan. Kemampuan siswa memahami substansi materi dan 
keterampilan siswa melakukan perhitungan-perhitungan 
matematika akan sangat membantu siswa untuk melaksanakan 
tahap ini agar bisa memunculkan berbagai kemungkinan atau 
alternatif cara penyelesaian rumus-rumus atau pengetahuan mana 
yang dapat digunakan dalam pemecahan masalah tersebut. 








Keliling taman  = 2 X ( Panjang + Lebar ) 
   = 2 X ( 8 meter + 4 meter ) 
   = 2 X 12 meter 
   = 24 meter 
Jarak masing-masing pohon cemara adalah 2 meter. Jadi 
jumlah pohon yang dibutuhkan adalah 24 meter : 2 meter = 12 
pohon. 
4) Melihat kembali penyelesaian 
Langkah  melihat kembali penyelesaian atau memeriksa 
ulang jawaban yang diperoleh merupakan langkah terakhir dari 
pendekatan pemecahan masalah matematika. Langkah ini penting 
dilakukan untuk mengecek apakah hasil yang diperoleh sudah 
sesuai dengan ketentuan dan tidak terjadi kontradiksi dengan yang 
ditanya. Dan yang dapat dijadikan pedoman dalam melaksanakan 
langkah ini seperti mencocokkan hasil yang diperoleh dengan hal 
yang ditanyakan dan mengidentifikasi adakah cara lain untuk 
mendapatkan penyelesaian masalah. 
a) Cara pengecekan jawaban : 
Keliling taman  = 2 X ( Panjang + Lebar ) 
 24 meter  = ( 2 X 8meter) + (2 X Lebar) 
 24 meter  = 16 meter + (2 X Lebar) 
24 meter - 16 meter = 2 X Lebar 








 8 meter : 2  =  Lebar 
 Lebar    =  4 meter 
Jadi, Jika diketahui keliling dari taman 24 meter dan jumlah 
pohon ada 12 pohon berapakah jarak tiap pohon cemara?. Caranya: 
24 meter : 12 pohon = 2 meter pertiap pohon cermara. 
 
B. Hubungan Problem Based Learning dengan Meningkatkan Kemampuan 
Pemecahan Masalah 
 Menurut Depdiknas Problem Based Learning merupakan sebuah 
model pembelajaran yang menyajikan masalah konstektual sehingga 
merangsang siswa untuk belajar.
20
 Hmelo-Silver, Serafino, & Cicchelli dalam 
Satrio wahono juga menyatakan bahwa Problem Based Learning merupakan 
seperangkat model mengajar yang menggunakan masalah sebagai fokus untuk 
mengembangkan  keterampilan pemecahan masalah, materi, dan pengaturan 
diri.
21
 Selanjutnya Ibrahim dan Nur dalam Agus N cahyo mengatakan bahwa 
Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran berdasarkan 




 Menurut Bell, yang dikutip oleh Dina Agustin dkk, pemecahan 
masalah merupakan kegiatan yang penting dalam pembelajaran matematika, 
karena kemampuan pemecahan masalah yang diperoleh dalam suatu 
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pembelajaran matematika pada umumnya dapat ditransfer untuk digunakan 
dalam memecahka masalah lain. Hal ini sejalan dengan National Council of 
Mathematics (NCTM) bahwa pemecahan masalah seharusnya menjadi fokus 
utama pada pelajaran matematika di sekolah.
23
 
 Sehingga dengan menggunakan model PBL pembelajaran diharapkan 
mampu memberikan keleluasaan berpikir bagi siswa dalam menyelesaikan 
masalah yang diberikan, sehingga proses pembelajaran yang berlangsung akan 
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif serta kemampuan pemecahan 
masalah. 
 
C. Penelitian Relevan 
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian yang peneliti 
lakukan adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Hastuti Mayasari, dengan judul: 
”Penerapan Model Problem Based Learning untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Di Kelas V 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Pekanbaru” Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam sebelum dilakukan tindakan yaitu 45,71%. Setelah 
diadakan siklus I ternyata hasil belajar siswa mengalami peningkatan 
dengan duakali pertemuan angka tersebut mengalami peningkatan menjadi 
62,86%, sedangkan pada siklus II dengan duakali pertemuan hasil belajar 
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siswa  meningkat menjadi 71,4%. sedangkan pada siklus III dengan 
duakali pertemuan hasil belajar siswa  meningkat menjadi 92,4%.
24
 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Hastuti Mayasari dengan 
penelitian ini adalah sama-sama menggunakan model Problem Based 
Learning ditingkat sekolah dasar. Sedangkan perbedaanya terletak pada 
hasil belajar. Adapun penelitian peneliti meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa pada tingkat SD/MI. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh Hastuti Mayasari adalah mengetahui 
peningkatan hasil belajar siswa. 
2. Selanjutnya penelitian oleh Sunnahtul Jannah, dengan judul: 
“Implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam Kelas IV.A di Sekolah Dasar Negeri 009 Teluk Kiambang 
Kecamatan Tempuling”. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 
Implementasi model pembelajaran Problem Based Learning dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan Agama 
Islam kelas IV.A di Sekolah Dasar Negeri 009 Teluk Kiambang 
Kecamatan Tempuling.Berdasarkan hasil observasi pada siklus I adalah 
47,62 dengan ketuntasan hasil belajar siswa sebanyak 13 orang siswa 
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(61,90%) dan pada siklus II meningkat menjadi 80,16 dengan ketuntasan 
hasil belajar siswa sebanyak 19 orang siswa (90,48%).
25
 
 Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Sunnahtul Jannah dengan 
penelitian ini adalah sama-sama menggunakan model Problem Based 
Learning ditingkat sekolah dasar. Sedangkan perbedaanya terletak pada 
hasil belajar. Adapun penelitian peneliti meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa pada tingkat SD/MI. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh Sunnahtul Jannah adalah mengetahui 
peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan Agama 
Islam. 
 
D. Kerangka Berpikir 
Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar 
yang meliputi segala aspek sebelum, sedang, dan sesudah pembelajaran yang 
dilakukan guru srta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara 
langsung atau tidak langsung dalam proses belajar mengajar. Adapun model 
pembelajaran yang dipilih adalah model pembelajaran Problem Based 
Learning. Dibandingkan dengan model pembelajaran lain, Problem Based 
Learning salah satu model pembelajaran yang cukup variatif dan juga dapat 
menjadi alternatif dalam pembelajaran matematika. Selain itu, pembelajaran 
matematika bertujuan untuk melatih daya pikir, pemahaman, penalaran, 
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komunikasi, dan kreativitas siswa serta dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
Kemampuan pemecahan masalah adalah suatu keterampilan pada 
peserta didik agar mampu menggunakan kegiatan matematis untuk 
memecahkan masalah dalam matematika, masalah dalam ilmu lain, dan dalam 
masalah kehidupan sehari-hari. Kemampuan pemecahan masalah sangat 
bermanfaat bagi siswa jika setiap siswa bisa memanfaatkan permasalahan-
permasalahan yang diberikan ataupun ditemukan.kegiatan pemecahan masalah 
disini kegiatan pemecahan dalam bidang matematika dan bisa dipakai dalam 
bidang ilmu lainya. 
 
E. Indikator Keberhasilan  
1. Indikator Kinerja 
a. Aktivitas Guru 
Indikator kinerja aktivitas guru dengan model Problem Based 
Learning  adalah sebagai berikut: 
1) Guru mengkomunikasikan tujuan belajar, memberikan 
apersepsi dan motivasi siswa untuk membangkitkan 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 
2) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, tiap 
kelompok dibagi LKS yang telah disediankan oleh guru. 
3) Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi 
secara berkelompok mengenai masalah yang terdapat dalam 
LKS dan siswa diarahkan untuk membaca buku paket dan 
LKS. 
4) Guru membimbing tiap kelompok dalam pemecahan 









5) Guru mengarahkan siswa mempersentasikan hasil 
pekerjaan/pemecahan masalah dan alasan atas jawaban 
permasalahan didepan kelas. 
6) Guru mengarahkan siswa melakukan refleksi/ evaluasi 
terhadap proses yang telah dilalui. 
 
b. Aktivitas Siswa 
Indikator kinerja aktivitas siswa dengan model Problem Based 
Learning  adalah sebagai berikut: 
1) Siswa menyimak dan menjawab tujuan belajar, apersepsi 
dan motivasi untuk persiapan dalam proses pembelajaran. 
2) Siswa berada dalam kelompok yang telah di tetapkan. Dan 
menerima LKS yang diberikan guru. 
3) Siswa mencari informasi untuk mendapatkan jawaban atas 
pemecahan masalah yang terdapat dalam LKS dengan 
membaca buku paket dan LKS. 
4) Siswa berdiskusi membahas pemecahan masalah yang ada. 
5) Siswa mempersentasikan hasil pemecahan masalah dalam 
kelompok didepan kelas. 
6) Siswa melakukan refleksi/ evaluasi terhadap proses yang 
telah dilalui. 
 
2. Indikator Kemampuan Siswa dalam Pemecahan Masalah  
Indikator kemampuan siswa dalam pemecahan masalah adalah 
sebagai berikut: 
a. Siswa  mampu menuliskan/menyebutkan informasi-informasi 
yang diberikan dari pertanyaan yang diajukan. 
b. Siswa memiliki rencana pemecahan masalah dengan membuat 
model matematika dan memilih suatu strategi untuk 
menyelesaikan masalah yang diberikan.  
c. Siswa mampu menyelesaikan masalah dengan strategi yang ia 
gunakan dengan hasil yang benar. 








F. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan penjelasan teori yang talah dipaparkan, peneliti dapat 
merumuskan hipotesis tindakan penelitian ini adalah dengan diterapkannya 
model pembelajaran Problem Based Learning maka kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah pada mata pelajaran Matematika kelas IV Sekolah 





























A. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah guru dan siswa kelas IVA 
Sekolah Dasar Negeri 165 Pekanbaru tahun pelajaran 2018-2019 sebanyak 35 
orang dengan rincian 19 orang laki-laki dan 16 orang perempuan. Dalam 
penelitian ini peneliti memilih kelas IVA karena di kelas ini yang masih rendah 
tingkat kemampuan pemecahan masalah siswanya. Sedangkan objek dalam 
penelitian adalah penerapan model pembelajaran Problem based learning 
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada mata 
pelajaran Matematika kelas IV Sekolah Dasar Negeri 165 Pekanbaru. 
Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel X dan variabel 
Y. Variabel X disebutkan juga variabel bebas yaitu variabel yang dapat 
memengaruhi variabel Y sedangkan variabel Y yaitu variabel yang 
dipengaruhi variabel X.  Variabel X dalam penelitian ini yaitu penerapan 
model “Problem Based Learning”  sedangkan variabel Y adalah kemampuan 
pemecahan masalah. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian tindakan ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 165 
Pekanbaru khususnya kelas IVA. Mata pelajaran yang diteliti adalah 














C. Rancangan Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian tindakkan kelas. Penelitian  
tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus dan tiap siklus dilakukan dalam 2 kali 
pertemuan. Peneliti menyusun tahapan-tahapan yang dilalui dalam penelitian 
tindakan kelas yaitu perencanaan tindakkan (planning), pelaksanaan tindakkan 
(action), pengamatan (observation), dan refleksi (reflecting). Dan seterusnya 
sampai perbaikkan atau peningkatan yang diharapkan tercapai (kriteria 
Keberhasilan).penelitian tindakkan kelas merupakan suatu bentuk penelitian 
yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakkan-tindakkan tertentu untuk 
memperbaiki  atau meningkatkan praktik-praktik pembelajaran dikelas secara 
lebih profesional. PTK berupaya meningkatkan dan mengembangkan 
profesionalisme guru dalam menunaikan tugasnya.
26
 Adapun rangkaian siklus 
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Gambar III.1 Daur Penelitian Tindakkan Kelas (PTK)
27
 
1. Perencanaan Tindakan 
Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, peneliti 
mempersiapkan  langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut: 
a. Menyusun silabus yang berisi standar kompetensi, kompetensi dasar, 
indikator, materi pokok, kegiatan pembelajaran yang merupakan 
langkah-langkah model pembelajaran Problem Based Learning, 
alokasi waktu, dan sumber belajar. 
b. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang berisi 
standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, 
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materi pokok, metode pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, 
sumber belajar dan penilaian.  
c. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 
aktivitas sisa selama proses pembelajaran. 
2. Pelaksanaan Tindakan  
Pada pelaksanaan tindakkan ini, ada beberapa tahapan dalam 
pelaksaan proses pembelajaran matematika dengan model pembelajaran 
Problem Based Learning, yaitu sebagai berikut: 
a. Guru mengkomunikasikan tujuan belajar, memberikan 
apersepsi dan motivasi siswa untuk membangkitkan 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 
b. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, tiap 
kelompok dibagi LKS yang telah disediankan oleh guru. 
c. Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi secara 
berkelompok mengenai masalah yang terdapat dalam LKS dan 
siswa diarahkan untuk membaca buku paket dan LKS. 
d. Guru membimbing tiap kelompok dalam pemecahan masalah 
yang dilakukan siswa untuk menemukan pemecahan masalah. 
e. Guru mengarahkan siswa mempersentasikan hasil 
pekerjaan/pemecahan masalah dan alasan atas jawaban 
permasalahan didepan kelas. 
f. Guru mengarahkan siswa melakukan refleksi/ evaluasi 
terhadap proses yang telah dilalui. 
 
3. Observasi  
Dalam pelaksanaan peneliti melibatkan pengamat, tugas dari 
pengamat tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama 
pembelajaran berlangsung, hal ini dilakukan untuk memberi masukan dan 
pendapat terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, sehingga 








pembelajaran pada siklus II. Pengamatan ditunjukkan untuk melihat 
aktivitas guru dan siswa selama proses berlangsungnya pembelajaran. 
4. Refleksi  
 Hasil yang didapat dalam tahap observasi dikumpulkan serta 
dianalisis. Dari hasil observasi guru dapat merefleksikan diri dengan  
melihat data observasi guru dan siswa selama pembelajaran 
berlangsung. Hasil yang diperoleh dari tahap observasi kemudian 
dikumpulkan dan dianalisa, dari hasil observasi apakah kegiatan yang 
dilakukan telah dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalahan 
siswa pada mata pelajaran matematika kelas IV Sekolah Dasar Negeri 165 
Pekanbaru ?” 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk penelitian ini, penulis menggunakan tiga teknik pengumpulan 
data. Adapun teknik pengumpulan data tentang aktivitas guru dan siswa 
selama proses pembelajaran, yaitu: 
1. Observasi 
Observasi dilakukan dengan mengamati langsung yaitu peneliti 
melakukan kerjasama dengan guru matematika setempat dan teman 
sejawat tersebut dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based 
Learning dalam proses belajar mengajar. Lembar observasi berfungsi 
untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan penerapan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang telah disiapkan sebelumnya, observer 









Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data-data seperti 
sejarah sekolah, keadaan guru dan siswa, sarana dan prasarana di sekolah, 
dan data belajar sebelum menggunakan model pembelajaran Problem 
Based Learning maupun sesudah menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning. 
3. Tes Tertulis 
Tes tertulis ini dibuat untuk mengetahui tingkat pemahaman 
kemampuan pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran matematika 
dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning. 
E. Teknik Analisis Data 
1. Aktivitas Guru dan Siswa  
Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah 
dengan menggunakan rumus persentase,
28




 x 100% 
Keterangan: 
P = Angka persentase 
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 
100% = Bilangan tetap 
Dalam menentukan kriteria penilaian tentang hasil observasi, maka 
dilakukan pengelompokkan atas 5 kriteria sebagai berikut:
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a. 90%   sd 100% = Sangat baik 
b. 70 %  sd 89%   = Baik 
c. 50 %  sd 69%   = Cukup  
d. 30 %  sd 49%   = Kurang 
e. 10 %  sd 29%   = Sangat kurang 
2. Ketuntasan Kemampuan Pemecahan Masalah 
Untuk mengukur kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 
matematis, diberikan soal tes akhir siklus. Soal tes yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa 
berbentuk uraian. Pemberian skor hasil tes siswa didasarkan pada indikator 
sebagai berikut:  
a. Siswa mampu memahami masalah (mengidentifikasi masalah), 
yaitu mengetahui maksud dari soal/masalah tersebut dan dapat 
menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dari masalah. 
b. Siswa mampu memilih strategi penyelesaian masalah yang 
akan digunakan dalam memecahkan masalah tersebut, misalnya 
apakah siswa dapat membuat sketsa/gambar/model, rumus atau 
algoritma yang digunakan untuk memecahkan masalah. 
c. Siswa mampu menyelesaikan masalah dengan benar, 
lengkap, sistematis, teliti. 
d. Siswa mampu menafsirkan solusinya, yaitu menjawab apa 
yang ditanyakan dan menarik kesimpulan.  
Berdasarkan hasil tes akhir siklus yang dikerjakan oleh siswa, 
setiap indikatornya diberi skor. Setelah diperoleh skor tes kemampuan 
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pemecahan masalah, peneliti menentukan kategori skor yang diperoleh 
siswa. Pedoman bobot penskoran nilai tes kemampuan pemecahan 
masalah berdasarkan langkah langkah dalam memecahkan masalah dapat 
dilihat pada Tabel berikut: 
Tabel III.1 











Menyebutkan apa yang diketahui tanpa menyebutkan apa 
yang ditanyakan atau sebaliknya 
 
2 
Menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan tapi kurang tepat. 
 
3 
Menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan secara tepat. 
Merencanakan 
penyelesaian 
0 Tidak merencanakan penyelesaian masalah sama sekali 
 1 
Merencanakan penyelesaian dengan membuat gambar 
berdasarkan masalah tetapi gambar kurang tepat 
 2 
Merencanakan penyelesaian dengan membuat gambar 
berdasarkan masalah secara tepat 
Melaksanakan 
rencana 
0 Tidak ada jawaban sama sekali 
 1 
Melaksanakan rencana dengan menuliskan jawaban tetapi 
jawaban salah atau hanya sebagian kecil jawaban benar 
 2 
Melaksanakan rencana dengan menuliskan jawaban 
setengah atau sebagian besar jawaban benar 
 3 
Melaksanakan rencana dengan menuliskan jawaban 




0 Tidak ada menuliskan kesimpulan 
 
1 
Menafsirkan hasil yang diperoleh dengan membuat 





Menafsirkan hasil yang diperoleh dengan membuat 
kesimpulan secara tepat 
 
Adapun cara perhitungan nilai akhir adalah sebagai berikut: 
              N = 
                           
  x 100% 








Nilai kemampuan pemecahan masalah yang diperoleh dari 




Kualifikasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 
Nilai Kualifikasi 
85,00 – 100 Sangat baik 
70,00 – 84,99 Baik 
55,00 – 69,99 Cukup 
40,00 – 54,99 Kurang 
0 – 39,99 Sangat Kurang 
 
Penelitian ini berhasil apabila kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa mencapai 75% siswa yang memperoleh ketuntasan 
klasikal dengan kualifikasi minimal baik. 
Sedangkan untuk mengukur persentase ketuntasan klasikal adalah 
sebagai berikut:
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 
bahwa penerapanmodel pembelajaran Problem Based Learningdapat 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada mata pelajaran 
matematika kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 165 Pekanbaru. Hal ini dapat 
dilihat bahwa peningkatan hasil kemampuan pemecahan masalahsiswa pada 
sebelum tindakkan, secara klasikal memperoleh ketuntasan klasikal 17,14%, 
setelah ada perbaikkan pada siklus I, hasilkemampuan pemecahan 
masalahsiswa meningkat dengan perolehan ketuntasan klasikal 65,71%, 
begitu juga pada siklus II hasilkemampuan pemecahan masalahsiswa  pada 
siklus II  meningkat dengan perolehan ketuntasan klasikal 98,10%.  
 
B. Saran 
Bertolak dari pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan tersebut, 
berkaitan dengan model pembelajaran Problem Based Learningyang telah 
dilaksanakan, peneliti mengajukan saran sebagai berikut: 
1. Penerapan problem based learning membawa dampak yang positif 
terhadaphasil kemampuan pemecahan masalah siswa khususnya materi 




2. Dalam menggunakan model problem based learning diharapkan kepada 
guruuntuk terampil sehingga siswa dapat lebih aktif dalam belajar 
khususnyamateri keliling dan luas daerah bangun datar. 
3. Dalam proses pembelajaran, model problem based learning banyak 
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Nama Sekolah   :  SD Negeri 165 Pekanbaru 
Kelas / Semester      :  IV / II 
Mata Pelajaran  :  Matematika  





















































 Siswa mampu 


























 Tes Tertulis   
: Uraian  
8 X 35 
Menit 
 bukut paket 
matematika 


































































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah  : SD NEGERI 165 PEKANBARU 
Mata pelajaran : Matematika 
Kelas/semester : IV / II 
Materi pokok  : Keliling dan Luas Bangun Datar 
Pertemuan ke   : 1 
Alokasi waktu  : 2 x 35 Menit 
 
 
A. Kompetensi Inti  
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat,membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 
rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.  
 
B. Kompetensi Dasar 
3.9. Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas daerah persegi, persegi panjang, 
dan segitiga. 
4.9. Menyelesaikan masalah berkaitan dengan  keliling dan luas daerah persegi, 
persegi panjang, dan segitiga. 
 
C. Indikator   
3.9.1. Menyelesaikan permasalahan yang melibatkan keliling dan luas daerah 
(persegi, persegi panjang, segitiga) 
4.9.1. Menyajikan penyelesaian permasalah yang melibatkan keliling dan luas daerah 





D. Tujuan Pembelajaran 
 Siswa mampu menyelesaikan permasalahan yang melibatkan keliling dan luas 
daerah persegi. 
 Siswa mampu menjelaskan cara menghitung keliling dan luas daerah persegi. 
 Siswa mampu menyelesaikan masalah sehari-hari terkait keliling dan luas daerah 
persegi. 
 
E. Materi Pembelajaran  
1. Pengertian Keliling dan Luas Bangun Datar  
a. Keliling bangun datar adalah jumlah keseluruhan sisi yang dimiliki oleh suatu 
bangun datar. 
b. Luas bangun datar adalah banyaknya persegi dengan sisi satu satuan panjang 
yang menutupi seluruh bangun datar tersebut. 
c. Satuan-satuan yang biasanya digunakan adalah : 
Satuan Panjang : kilometer (km), hektometer (hm), Decameter (dam), meter 
(m), desimeter (dm), centimeter (cm), Milimeter (mm) dll }  
Satuan Luas      : { kilometer persegi (km
2





), dll }. 
 Satuan Panjang biasa digunakan untuk panjang sisi-sisi bangun datar dan 
keliling bangun datar. Sedangkan Satuan Luas digunakan untuk luas bangun 
datar. 
 
2. Keliling dan Luas Bangun Datar 
a. Persegi 
 Persegi merupakan  salah satu bidang datar yang memiliki ciri-cirinya 
yakni : Semua sisinya sama panjang, Diagonal sama panjang, simetri lipat dan 
simetri putar 5, dan ke empat sudutnya adalah sudut siku-siku 
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 Ket : s  = sisi 
    Luas  = s x s 
    Keliling = 4 x s atau Jumlah semua sisi 
 
F. Model dan Metode Pembelajaran  
 Problem Based Learning (PBL) 
 Tanya Jawab 
 Penugasan. 
 
G. Media, Alat, Dan Sumber Pembelajaran 
1. Media   : papan penjumlahan  
2. Alat/bahan : papan tulis, laptop, lcd , spidol 
3. Sumber belajar:bukut paket matematika kelas 4 sd 
 
H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan pembelajaran Waktu 
1 Pendahuluan 
Tahap 1: Mengorientasi Siswa pada Masalah 
 Guru membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan berdo’a bersama siswa 
 Guru mengabsen siswa dan melakukan 




 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
pokok-pokok materi yang akan dipelajari. 
 Apersepsi, yaitu guru memberikan permasalahan 
pada siswa contoh: sebuah buku berbentuk persegi, 
jika diketahui panjang sisinya 10 cm. Berapa 
keliling buku tersebut?  
 Motivasi, yaitu guru menyampaikan kepada siswa 
bagaimana cara menyelesaikannya, kemudian siswa 
diberi kesempatan berpikir sejenak, kemudian guru 
menyampaikan kepada siswa : “ ikutilah 
pembelajaran dengan baik maka kalian akan dapat 
menjawab permasalahan tersebut”. 
 2 Kegiatan Inti. 
Tahap 2: Mengorganisasikan Siswa untuk Belajar 
 Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, tiap 
kelompok  bekerja menyelesaikan permasalahan 
yang diberikan guru dalam LKS 1 yang telah 
disediankan oleh guru. 
Tahap 3: Membantu Siswa Memecahkan Masalah 
 Siswa mencari informasi untuk mendapatkan 
jawaban atas pemecahan masalah yang terdapat 
dalam LKS 1 dengan membaca buku paket dan 
LKS. 
 Guru memberikan kesempatan luas kepada siswa 
untuk berfikir dan bertindak dan guru  
berkeliling untuk membimbing tiap kelompok 
dalam pemecahan masalah yang dilakukan siswa 
untuk menemukan pemecahan masalah. 
Tahap 4: Memperlihatkan hasil kerja 
 Siswa mempersentasikan hasil pemecahan 





Tahap 5:  Menganalisis dan Mengevaluasi Proses 
Mengatasi   Masalah 
 Guru bersama siswa membuat kesimpulan cara 
menentukan luas dan keliling bangun persegi. 
 Guru mengadakan refleksi dengan menanyakan 
kepada siswa tentang hal-hal yang dirasakan 
siswa, materi yang belum dipahami dengan baik, 
kesan dan pesan selama mengikuti 
pembelajaran. 






 Teknik Penilaian  : Tes Tertulis  
 Bentuk Instrumen :  Tes Uraian 
  






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah  : SD NEGERI 165 PEKANBARU 
Mata pelajaran : Matematika 
Kelas/semester : IV / II 
Materi pokok  : Keliling dan Luas Bangun Datar 
Pertemuan ke   : 2 
Alokasi waktu  : 2 x 35 Menit 
 
 
A. Kompetensi Inti  
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat,membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 
rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.  
 
B. Kompetensi Dasar 
3.9. Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas daerah persegi, persegi panjang, 
dan segitiga. 
4.9. Menyelesaikan masalah berkaitan dengan  keliling dan luas daerah persegi, 
persegi panjang, dan segitiga. 
 
C. Indikator   
3.9.1. Menyelesaikan permasalahan yang melibatkan keliling dan luas daerah 
(persegi, persegi panjang, segitiga) 
4.9.1. Menyajikan penyelesaian permasalah yang melibatkan keliling dan luas daerah 





D. Tujuan Pembelajaran 
 Siswa mampu menyelesaikan permasalahan yang melibatkan keliling dan luas 
daerah persegi panjang. 
 Siswa mampu menjelaskan cara menghitung keliling dan luas daerah persegi 
panjang. 
 Siswa mampu menyelesaikan masalah sehari-hari terkait keliling dan luas daerah 
persegi panjang. 
 
E. Materi Pembelajaran  
1. Pengertian Keliling dan Luas Bangun Datar  
a. Keliling bangun datar adalah jumlah keseluruhan sisi yang dimiliki oleh suatu 
bangun datar. 
b. Luas bangun datar adalah banyaknya persegi dengan sisi satu satuan panjang 
yang menutupi seluruh bangun datar tersebut. 
c. Satuan-satuan yang biasanya digunakan adalah : 
Satuan Panjang : kilometer (km), hektometer (hm), Decameter (dam), meter 
(m), desimeter (dm), centimeter (cm), Milimeter (mm) dll }  
Satuan Luas      : { kilometer persegi (km
2





), dll }. 
 Satuan Panjang biasa digunakan untuk panjang sisi-sisi bangun datar dan 
keliling bangun datar. Sedangkan Satuan Luas digunakan untuk luas bangun 
datar. 
 
2. Keliling dan Luas Bangun Datar 
b. Persegi Panjang,  yaitu bangun datar yang mempunyai sisi berhadapan yang 
sama panjang, dan memiliki empat buat titik sudut siku-siku. 




Ket: p  =  panjang dan   l = lebar 
Luas  =  p x l 
Keliling  = 2 x ( p + l ) atau 2 x p + 2 x l atau Jumlah semua sisi 
 
F. Model dan Metode Pembelajaran  
 Problem Based Learning (PBL) 
 Tanya Jawab 
 Penugasan. 
 
G. Media, Alat, Dan Sumber Pembelajaran 
1. Media   : papan penjumlahan  
2. Alat/bahan : papan tulis, laptop, lcd , spidol 
3. Sumber belajar:bukut paket matematika kelas 4 sd 
 H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan pembelajaran Waktu 
1 Pendahuluan 
Tahap 1: Mengorientasi Siswa pada Masalah 
 Guru membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan berdo’a bersama siswa 
 Guru mengabsen siswa dan melakukan 
komunikasi tentang kehadiran siswa 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
pokok-pokok materi yang akan dipelajari. 
 Apersepsi, yaitu guru memberikan permasalahan 
pada siswa contoh: sebuah kotak pensil berbentuk 
persegi panjang, jika diketahui panjang sisinya 8 cm 





 Motivasi, yaitu guru menyampaikan kepada siswa 
bagaimana cara menyelesaikannya, kemudian siswa 
diberi kesempatan berpikir sejenak, kemudian guru 
menyampaikan kepada siswa : “ ikutilah 
pembelajaran dengan baik maka kalian akan dapat 
menjawab permasalahan tersebut”. 
 2 Kegiatan Inti. 
Tahap 2: Mengorganisasikan Siswa untuk Belajar 
 Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, tiap 
kelompok  bekerja menyelesaikan permasalahan 
yang diberikan guru dalam LKS 2 yang telah 
disediankan oleh guru. 
Tahap 3: Membantu Siswa Memecahkan Masalah 
 Siswa mencari informasi untuk mendapatkan 
jawaban atas pemecahan masalah yang terdapat 
dalam LKS 2 dengan membaca buku paket dan 
LKS. 
 Guru memberikan kesempatan luas kepada siswa 
untuk berfikir dan bertindak dan guru berkeliling 
untuk membimbing tiap kelompok dalam 
pemecahan masalah yang dilakukan siswa untuk 
menemukan pemecahan masalah. 
Tahap 4: Memperlihatkan hasil kerja 
 Siswa mempersentasikan hasil pemecahan 
masalah dalam kelompok didepan kelas. 
55 menit 
3 Penutup 
Tahap 5:  Menganalisis dan Mengevaluasi Proses 
Mengatasi   Masalah 
 Guru bersama siswa membuat kesimpulan cara 





 Guru mengadakan refleksi dengan menanyakan 
kepada siswa tentang hal-hal yang dirasakan 
siswa, materi yang belum dipahami dengan baik, 
kesan dan pesan selama mengikuti 
pembelajaran. 





 Teknik Penilaian  : Tes Tertulis  














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah  : SD NEGERI 165 PEKANBARU 
Mata pelajaran : Matematika 
Kelas/semester : IV / II 
Materi pokok  : Keliling dan Luas Bangun Datar 
Pertemuan ke   : 3 
Alokasi waktu  : 2 x 35 Menit 
 
 
A. Kompetensi Inti  
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat,membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 
rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.  
 
B. Kompetensi Dasar 
3.9. Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas daerah persegi, persegi panjang, 
dan segitiga. 
4.9. Menyelesaikan masalah berkaitan dengan  keliling dan luas daerah persegi, 
persegi panjang, dan segitiga. 
 
C. Indikator   
3.9.1. Menyelesaikan permasalahan yang melibatkan keliling dan luas daerah 
(persegi, persegi panjang, segitiga) 
4.9.1. Menyajikan penyelesaian permasalah yang melibatkan keliling dan luas daerah 





D. Tujuan Pembelajaran 
 Siswa mampu menyelesaikan permasalahan yang melibatkan keliling dan luas 
daerah segitiga. 
 Siswa mampu menjelaskan cara menghitung keliling dan luas daerah segitiga. 
 Siswa mampu menyelesaikan masalah sehari-hari terkait keliling dan luas daerah 
segitiga. 
 
E. Materi Pembelajaran  
1. Pengertian Keliling dan Luas Bangun Datar  
a. Keliling bangun datar adalah jumlah keseluruhan sisi yang dimiliki oleh suatu 
bangun datar. 
b. Luas bangun datar adalah banyaknya persegi dengan sisi satu satuan panjang 
yang menutupi seluruh bangun datar tersebut. 
c. Satuan-satuan yang biasanya digunakan adalah : 
Satuan Panjang : kilometer (km), hektometer (hm), Decameter (dam), meter 
(m), desimeter (dm), centimeter (cm), Milimeter (mm) dll }  
Satuan Luas      : { kilometer persegi (km
2





), dll }. 
 Satuan Panjang biasa digunakan untuk panjang sisi-sisi bangun datar dan 
keliling bangun datar. Sedangkan Satuan Luas digunakan untuk luas bangun 
datar. 
 
2.  Luas dan keliling Bangun Datar 
c.  luas segitiga 
  Segitiga, yaitu bangun datar yang terbentuk oleh tiga buah titik yang 
tidak segaris. 




Rumus Luas segitiga : L.Δ= ½ x alas x tinggi 
Ket :    a =  alas 
           t = tinggi 
 
F. Model dan Metode Pembelajaran  
 Problem Based Learning (PBL) 
 Tanya Jawab 
 Penugasan. 
 
G. Media, Alat, Dan Sumber Pembelajaran 
1. Media   : papan penjumlahan  
2. Alat/bahan : papan tulis, laptop, lcd , spidol 
3. Sumber belajar:bukut paket matematika kelas 4 sd 
 H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan pembelajaran Waktu 
1 Pendahuluan 
Tahap 1: Mengorientasi Siswa pada Masalah 
 Guru membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan berdo’a bersama siswa 
 Guru mengabsen siswa dan melakukan 
komunikasi tentang kehadiran siswa 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
pokok-pokok materi yang akan dipelajari. 
 Apersepsi, yaitu guru memberikan permasalahan 
pada siswa contoh: sebuah taman berbentuk segitiga 
sama sisi, dengan panjang sisinya 12 m dan 
tingginya 8. Berapa luas taman tersebut?. 
 Motivasi, yaitu guru menyampaikan kepada siswa 
bagaimana cara menyelesaikannya, kemudian siswa 




menyampaikan kepada siswa : “ ikutilah 
pembelajaran dengan baik maka kalian akan dapat 
menjawab permasalahan tersebut”. 
 2 Kegiatan Inti. 
Tahap 2: Mengorganisasikan Siswa untuk Belajar 
 Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, tiap 
kelompok  bekerja menyelesaikan permasalahan 
yang diberikan guru dalam LKS 3 yang telah 
disediankan oleh guru. 
Tahap 3: Membantu Siswa Memecahkan Masalah 
 Siswa mencari informasi untuk mendapatkan 
jawaban atas pemecahan masalah yang terdapat 
dalam LKS 3 dengan membaca buku paket dan 
LKS. 
 Guru memberikan kesempatan luas kepada siswa 
untuk berfikir dan bertindak dan guru  
berkeliling untuk membimbing tiap kelompok 
dalam pemecahan masalah yang dilakukan siswa 
untuk menemukan pemecahan masalah. 
Tahap 4: Memperlihatkan hasil kerja 
 Siswa mempersentasikan hasil pemecahan 
masalah dalam kelompok didepan kelas. 
55 menit 
3 Penutup 
Tahap 5:  Menganalisis dan Mengevaluasi Proses 
Mengatasi   Masalah 
 Guru bersama siswa membuat kesimpulan cara 
menentukan luas bangun segitiga.. 
 Guru mengadakan refleksi dengan menanyakan 
kepada siswa tentang hal-hal yang dirasakan 




kesan dan pesan selama mengikuti 
pembelajaran. 






 Teknik Penilaian  : Tes Tertulis  




















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah  : SD NEGERI 165 PEKANBARU 
Mata pelajaran : Matematika 
Kelas/semester : IV / II 
Materi pokok  : Keliling dan Luas Bangun Datar 
Pertemuan ke   : 4 
Alokasi waktu  : 2 x 35 Menit 
 
 
A. Kompetensi Inti  
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat,membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 
rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.  
 
B. Kompetensi Dasar 
3.9. Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas daerah persegi, persegi panjang, 
dan segitiga. 
4.9. Menyelesaikan masalah berkaitan dengan  keliling dan luas daerah persegi, 
persegi panjang, dan segitiga. 
 
C. Indikator   
3.9.1. Menyelesaikan permasalahan yang melibatkan keliling dan luas daerah 
(persegi, persegi panjang, segitiga) 
4.9.1. Menyajikan penyelesaian permasalah yang melibatkan keliling dan luas daerah 





D. Tujuan Pembelajaran 
 Siswa mampu menyelesaikan permasalahan yang melibatkan keliling dan luas 
daerah segitiga. 
 Siswa mampu menjelaskan cara menghitung keliling dan luas daerah segitiga. 
 Siswa mampu menyelesaikan masalah sehari-hari terkait keliling dan luas daerah 
segitiga. 
 
E. Materi Pembelajaran  
1. Pengertian Keliling dan Luas Bangun Datar  
a. Keliling bangun datar adalah jumlah keseluruhan sisi yang dimiliki oleh suatu 
bangun datar. 
b. Luas bangun datar adalah banyaknya persegi dengan sisi satu satuan panjang 
yang menutupi seluruh bangun datar tersebut. 
c. Satuan-satuan yang biasanya digunakan adalah : 
Satuan Panjang : kilometer (km), hektometer (hm), Decameter (dam), meter 
(m), desimeter (dm), centimeter (cm), Milimeter (mm) dll }  
Satuan Luas      : { kilometer persegi (km
2





), dll }. 
 Satuan Panjang biasa digunakan untuk panjang sisi-sisi bangun datar dan 
keliling bangun datar. Sedangkan Satuan Luas digunakan untuk luas bangun 
datar. 
 
2.  Luasdan keliling Bangun Datar 
d.  keliling segitiga 
  Segitiga, yaitu bangun datar yang terbentuk oleh tiga buah titik yang tidak 
segaris. 




 Rumus keliling segitiga = panjang sisi A +  panjang sisi B+ panjang sisi C 
                                       = panjang semua sisi 
Ket :    a =  alas 
           t = tinggi 
 
F. Model dan Metode Pembelajaran  
 Problem Based Learning (PBL) 
 Tanya Jawab 
 Penugasan. 
 
G. Media, Alat, Dan Sumber Pembelajaran 
1. Media   : papan penjumlahan  
2. Alat/bahan : papan tulis, laptop, lcd , spidol 
3. Sumber belajar:bukut paket matematika kelas 4 sd 
 H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran Waktu 
Pendahuluan 
Tahap 1: Mengorientasi Siswa pada Masalah 
 Guru membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan berdo’a bersama siswa 
 Guru mengabsen siswa dan melakukan 
komunikasi tentang kehadiran siswa 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan pokok-
pokok materi yang akan dipelajari. 
 Apersepsi, yaitu guru memberikan permasalahan pada 
siswa contoh: sebuah halaman rumah budi berbentuk 
segitiga sama sisi, dengan panjang sisinya 6 m dan 
tingginya 3. Berapa keliling halaman rumah tersebut?. 
 Motivasi, yaitu guru menyampaikan kepada siswa 




diberi kesempatan berpikir sejenak, kemudian guru 
menyampaikan kepada siswa : “ ikutilah pembelajaran 
dengan baik maka kalian akan dapat menjawab 
permasalahan tersebut”. 
Kegiatan Inti. 
Tahap 2: Mengorganisasikan Siswa untuk Belajar 
 Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, tiap 
kelompok  bekerja menyelesaikan permasalahan 
yang diberikan guru dalam LKS 4 yang telah 
disediankan oleh guru. 
Tahap 3: Membantu Siswa Memecahkan Masalah 
 Siswa mencari informasi untuk mendapatkan 
jawaban atas pemecahan masalah yang terdapat 
dalam LKS 4 dengan membaca buku paket dan LKS. 
 Guru memberikan kesempatan luas kepada siswa 
untuk berfikir dan bertindak dan guru  berkeliling 
untuk membimbing tiap kelompok dalam pemecahan 
masalah yang dilakukan siswa untuk menemukan 
pemecahan masalah. 
Tahap 4: Memperlihatkan hasil kerja 
 Siswa mempersentasikan hasil pemecahan masalah 
dalam kelompok didepan kelas. 
55 menit 
Penutup 
Tahap 5:  Menganalisis dan Mengevaluasi Proses 
Mengatasi   Masalah 
 Guru bersama siswa membuat kesimpulan cara 
menentukan keliling bangun segitiga.. 
 Guru mengadakan refleksi dengan menanyakan 
kepada siswa tentang hal-hal yang dirasakan siswa, 




pesan selama mengikuti pembelajaran. 





 Teknik Penilaian  : Tes Tertulis  























































































   
 Apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari masalah tersebut? 
 Yang saya ketahui :  
...................................................................................................................................
................................................................................................................................... 
 Yang ditanya :  
....................................................................................................................................  
 Cara saya menyelesaikannya dengan 
..........................................................................................................................................
.......................................................................................................................................... 





















1. Paman memiliki beberapa bidang tanah dan ingin menjual sebidang 
tanah berbentuk persegi dengan panjang sisi 65 m. Jika harga tanah 
per meter² adalah Rp 650.000,00, maka uang yang akan didapat 
paman adalah ...             65 m 












     
 
 
 Apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari masalah tersebut? 
 Yang saya ketahui : 
...................................................................................................................................
................................................................................................................................... 
 Yang ditanya : 
....................................................................................................................................  
 Cara saya menyelesaikannya dengan 
..........................................................................................................................................
.......................................................................................................................................... 















2. Tama mempunyai sebuah kolam ikan berbentuk persegi 
dengan panjang sisinya 16 meter. Kolam ikan tersebut akan 
dikelilingi pagar kawat 3 tingkat. Berapa meter kawat yang 
diperlukan...  















 Apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari masalah tersebut? 
 Yang saya ketahui : 
...................................................................................................................................
................................................................................................................................... 
 Yang ditanya : 
....................................................................................................................................  
 Cara saya menyelesaikannya dengan 
..........................................................................................................................................
.......................................................................................................................................... 

















3. Kakek  mempunyai kebun berbentuk persegi berukuran panjang 
sisinya 75 meter. Di sekeliling kebun akan dipasang pagar dengan 
biaya Rp 115.000,00 per meter. Biaya yang diperlukan untuk 
pemasangan pagar tersebut adalah?       75 m 
















 Apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari masalah tersebut? 
 Yang saya ketahui : 
...................................................................................................................................
................................................................................................................................... 
 Yang ditanya : 
.................................................................................................................................... 
 Cara saya menyelesaikannya dengan 
..........................................................................................................................................
.......................................................................................................................................... 





















1. Lantai ruangan andi berbentuk persegi panjang dengan 
ukuran panjang 8 m dan lebar 6 m. Jika lantai tersebut 
akan dipasangi keramik berukuran 20 cm x 20 cm. 
Berapa jumlah keramik yang dibutuhkan? 
 















 Apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari masalah tersebut? 
 Yang saya ketahui : 
...................................................................................................................................
................................................................................................................................... 
 Yang ditanya : 
.................................................................................................................................... 
 Cara saya menyelesaikannya dengan 
..........................................................................................................................................
.......................................................................................................................................... 



















2. Budi mempunyai Sebidang tanah luasnya 
6.630 m². Hitunglah keliling sebidang 
tanah tersebut jika lebarnya 78 m? 
  
Keliling 








 Apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari masalah tersebut? 
 Yang saya ketahui : 
...................................................................................................................................
................................................................................................................................... 
 Yang ditanya : 
.................................................................................................................................... 
 Cara saya menyelesaikannya dengan 
..........................................................................................................................................
.......................................................................................................................................... 

















3. Ayah mempunyai sebidang tanah berbentuk persegi panjang dengan 
keliling 13m dan lebar 29 m. Jika per m² tanah harganya Rp 750.000,00, 














   
 Apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari masalah tersebut? 
 Yang saya ketahui :  
...................................................................................................................................
................................................................................................................................... 
 Yang ditanya :  
....................................................................................................................................  
 Cara saya menyelesaikannya dengan 
..........................................................................................................................................
.......................................................................................................................................... 






















1. Kakek tama mempunyai kebun berbentuk seperti gambar 
di bawah ini Daerah A akan ditanami bayam, daerah B 
akan ditanami sawi, dan daerah C akan ditanami kangkung. 
Hitunglah luas daerah yang ditanami bayam dan kangkung! 
 
 










 Apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari masalah tersebut? 
 Yang saya ketahui : 
...................................................................................................................................
................................................................................................................................... 
 Yang ditanya : 
....................................................................................................................................  
 Cara saya menyelesaikannya dengan 
..........................................................................................................................................
.......................................................................................................................................... 


















2. Taman rumah zia berbentuk segitiga sama 
kaki dengan panjang sisi yang sama 15 m, 
panjang sisi lainnya 12 m, dan tinggi 7 m. 
Jika taman tersebut akan ditanami rumput 
dengan biaya Rp. 60.000/m
2
, hitunglah 










 Apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari masalah tersebut? 
 Yang saya ketahui : 
...................................................................................................................................
................................................................................................................................... 
 Yang ditanya : 
....................................................................................................................................  
 Cara saya menyelesaikannya dengan 
..........................................................................................................................................
.......................................................................................................................................... 


















3. Rani, Sinta dan Putri masing-masing menggambar siku-siku 
dengan ukuran yang berbeda. Segitiga Rani alasanya 10 cm dan 
tinggi 15 cm. Segitiga Sinta alasnya 12 cm dan tinggi 8 cm. Lalu 
segitiga Putri alasnya 20 cm dan tinggi 4 cm. Dari semua segitiga 
tersebut, siapakah yang menggambar segitiga yang luasnya paling 



















 Apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari masalah tersebut? 
 Yang saya ketahui :  
...................................................................................................................................
................................................................................................................................... 
 Yang ditanya :  
....................................................................................................................................  
 Cara saya menyelesaikannya dengan 
..........................................................................................................................................
.......................................................................................................................................... 





















1. Reza gemar berolahraga. Pada suatu hari Reza berlari 
mengelilingi lapangan yang berbentuk segitiga dengan 
panjang sisi-sisinya 20 m, 30 m, dan 40 m. Pada saat itu 
Reza hanya mampu berlari sebanyak 3 kali putaran. 
Berapakah panjang lintasan lari yang dilakukan Reza ? 
 













 Apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari masalah tersebut? 
 Yang saya ketahui : 
...................................................................................................................................
................................................................................................................................... 
 Yang ditanya : 
....................................................................................................................................  
 Cara saya menyelesaikannya dengan 
..........................................................................................................................................
.......................................................................................................................................... 

















2. Kolam ikan Arif berbentuk segitiga sama sisi. Panjang sisinya 16 
meter. Kolam tersebut akan dikelilingi batu bata. Tiap meter 
membutuhkan 25 batu bata. Berapa batu bata yang dibutuhkan 
untuk   mengelilingi kolam ikan tersebut?  
                                                                            
                         
 













 Apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari masalah tersebut? 
 Yang saya ketahui : 
...................................................................................................................................
................................................................................................................................... 
 Yang ditanya : 
....................................................................................................................................  
 Cara saya menyelesaikannya dengan 
..........................................................................................................................................
.......................................................................................................................................... 


















3. Kebun Pak Warso berbentuk segitiga dengan panjang tiap 
sisi adalah 6 m, 8 m, dan 10 m. Di sekeliling kebun 
tersebut akan dipasang pagar dengan biaya Rp 75.000,00 
per meter. Berapakah biaya yang diperlukan untuk 

















 Apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari masalah tersebut? 
 Yang saya ketahui : 
...................................................................................................................................
................................................................................................................................... 
 Yang ditanya : 
....................................................................................................................................  
 Cara saya menyelesaikannya dengan 
..........................................................................................................................................
.......................................................................................................................................... 





















1. Kebun kakek berbentuk persegi berukuran panjang sisi 85 meter 
akan dibuatkan pagar dari bambu. Tiap meter membutuhkan 3 
bambu. Berapa banyak bambu yang dibutuhkan untuk membuat 













 Apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari masalah tersebut? 
 Yang saya ketahui : 
...................................................................................................................................
................................................................................................................................... 
 Yang ditanya : 
....................................................................................................................................  
 Cara saya menyelesaikannya dengan 
..........................................................................................................................................
.......................................................................................................................................... 



















2. Suatu pagi budi ingin berlari di sebuah lapangan berbentuk 
persegi panjang berukuran 250 m x 200 m. Budi berlari 
mengelilingi lapangan tersebut 3 kali. Maka jarak yang 
ditempuh Budi adalah ?  
 
 










 Apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari masalah tersebut? 
 Yang saya ketahui : 
...................................................................................................................................
................................................................................................................................... 
 Yang ditanya : 
....................................................................................................................................  
 Cara saya menyelesaikannya dengan 
..........................................................................................................................................
.......................................................................................................................................... 


















3. Ayah membuat papan untuk dina  tulis berukuran 200 cm x 
150 cm. Papan tulis tersebut membutuhkan 2 kaleng cat 
berukuran kecil untuk tiap m². Cat yang dibutuhkan ayah 
untuk mengecat papan tulis tersebut adalah ? 
 
 














 Apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari masalah tersebut? 
 Yang saya ketahui : 
...................................................................................................................................
................................................................................................................................... 
 Yang ditanya : 
....................................................................................................................................  
 Cara saya menyelesaikannya dengan 
..........................................................................................................................................
.......................................................................................................................................... 




















1. Sebidang tanah milik bu tini berbentuk segitiga dengan panjang 
tiap sisi tanah berturut-turut 4 m, 5 m, dan 7 m. Di sekeliling 
tanah tersebut akan dipasang pagar dengan biaya Rp 85.000,00 


















 Apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari masalah tersebut?  
 Yang saya ketahui : 
...................................................................................................................................
................................................................................................................................... 
 Yang ditanya : 
....................................................................................................................................  
 Cara saya menyelesaikannya dengan 
..........................................................................................................................................
.......................................................................................................................................... 
















2. Sebuah tambak udang milik wahyu berbentuk segitiga sama 
sisi dengan panjang sisinya 12 meter. Tambak tersebut akan 















 Apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari masalah tersebut? 
 Yang saya ketahui : 
...................................................................................................................................
................................................................................................................................... 
 Yang ditanya : 
....................................................................................................................................  
 Cara saya menyelesaikannya dengan 
..........................................................................................................................................
.......................................................................................................................................... 

















3. Sebuah taplak meja berbentuk segitiga sama sisi dengan 
panjang sisinya 1,5 meter. Di sekeliling taplak meja dihiasi 
mawar flanel yang berjarak 5 cm antara satu dan yang lainnya. 
Berapa banyaknya mawar flanel pada taplak meja tersebut? 
 
 
Pagar kebun Pak  Warso 
  
163 
KUNCI JAWABAN LKS 1 
NO JAWABAN SKOR 
1 Pemahaman terhadap masalah (Menuliskan unsur-unsur yang diketahui 
dan ditanyakan) 
 Diketahui :    Panjang sisi = 65 m 
     Harga tanah per 1 m² = Rp 650.000,00 
 Ditanyakan:  Berapa uang yang didapat paman? 
  
 Perencanaan penyelesaian masalah 
 Untuk mengetahui jumlah uang yang akan didapat, kita harus 
menghitung luas tanah 
 L = s x s 
 
 Melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah  
 Luas tanah L = s x s 
  L = 65 m x 65 m  
  L = 4.2258 m
2
  
 Uang yang didapat = L tanah   x harga tanah per meter² 
Uang yang didapat = 4.225 m² x Rp 650.000,00/m² 
Uang yang didapat = Rp 2.746.250.000,00       
 








Melihat kembali penyelesaian 
 
Misalkan yang ditanya adalah harga tanah per meter² dan yang diketahui dan 
jumlah uang yang didapat paman dan luas tanah. 
 harga tanah per meter² = Uang yang didapat  : L tanah    
                                     = Rp 2.746.250.000,00   : 4.225 m²  










2 Pemahaman terhadap masalah 
 Diketahui : panjang sisi kolam= 16 m, pagar kawat = 3 tingkat 
 Ditanyakan : kawat yang diperlukan ? 
 
 Perencanaan penyelesaian masalah 
 Untuk mengetahui panjang kawat yang diperlukan, kita harus 
menghitung keliling kolam. 
 K = 4 x s 
 
 Melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah  
 K = 4 x s 
K = 4 x 16 
K = 64 meter 
 
 Kawat yang diperlukan = keliling kolam x 3 
 Kawat yang diperlukan = 64 m x 3 
 Kawat yang diperlukan = 192 m 
 
Jadi, kawat yang diperlukan untuk pagar kawat sepanjang 192 meter 

















Melihat kembali penyelesaian 
Jika yang diketahui panjang  kawat yang ada dan pagar kawat 3 tingkat dan  
yang ditanya panjang sisi kolam ? 
 K. kolam  = Kawat yang diperlukan : 3 
                 = 192 m : 3 
                 = 64 m 
 
 k   = 64 m 
64 = 4 x s 
s   =  64 : 4  






3 Pemahaman terhadap masalah 
 Diketahui : Panjang sisi        = 75 m  
                   Biaya pagar per 1 m  = Rp 115.000,00 
 Ditanyakan : biaya pagar yang diperlukan? 
 
 Perencanaan penyelesaian masalah 
 Untuk mengetahui biaya yang diperluakan, kita harus menghitung 
keliling kebun 
 K = 4 x s 
 
 Melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah  
 K    =  4 x s 
K    = 4 x 75 m  
K    = 300 m 
 
 Biaya pagar = keliling kebun x biaya pagar/m 
Biaya pagar = 300 m x Rp 115.000,00/m 
Biaya pagar = Rp 34.500.000,00 
 
Jadi, Biaya pagar yang dibutuhkan adalah Rp 34.500.000,00 
 
 Melihat kembali penyelesaian 
Jika yang diketahui Biaya pagar seluruhnya dan keliling kebun kakek  dan 
yang ditanya biaya pagar per m. 
 Biaya pagar per m= biaya pagar seluruhnya: keliling kebun 
Biaya pagar per m = 34.500.000,00 : 300 














KUNCI JAWABAN LKS 2 
NO JAWABAN SKOR 
1 Pemahaman terhadap masalah (Menuliskan unsur-unsur yang diketahui 
dan ditanyakan) 
 Diketahui : Ukuran lantai, panjang= 8 m, lebar = 6 m  
 Ukuran keramik= 20 cm x 20 cm 
 Ditanyakan: jumlah keramik yang dibutuhkan? 
 
 Perencanaan penyelesaian masalah 
 Untuk mengetahui jumlah keramik yang dibutuhkan, kita harus 
menghitung luas lantai dan luas keramik. 
 L = p x l 
 
 Melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah  
 Luas lantai L = p x l 
L = 8 m x 6 m 
L = 48 m2 = 480.000 cm² 
 Luas keramikL = p x l 
L = 20 cm x 20 cm 
L = 400 cm² 
 Keramik yang dibutuhkan = L. lantai : L. Keramik 
Keramik yang dibutuhkan = 480.000 cm² : 400 cm²/keramik 
Keramik yang dibutuhkan = 1.200 
 











Melihat kembali penyelesaian 
Misalkan yang ditanya adalah L.keramik dan yang diketahui L.lantai dan 
jumlah keramik yang dibutuhkan.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               
 Keramik yang dibutuhkan = L. lantai : L. Keramik 
1200                                   =  480.000 cm²: L. Keramik 


















2 Pemahaman terhadap masalah 
 Diketahui : luas 6.630 m² , lebar = 78 m 
 Ditanyakan keliling? 
 
 Perencanaan penyelesaian masalah 
 Untuk menghitung keliling, kita harus mencari panjang sebidang tanah 
tersebut. 
 L = p x l 
 K = 2 (p + l) 
 
 Melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah  
 L  = p x l 
6.630= p x 78 
p  = 6.630 : 78 
p  = 85 m 
 
 K = 2 x (p + l) 
K = 2 x (85 + 78) 
K = 326 m
2
 




















Melihat kembali penyelesaian 
Jika yang diketahui keliling dan panjang dan yang ditanya lebar dan luasnya. 
 K= (2 x p) + (2 x l) 
326 m
2
= (2 x 85) + (2 x l) 
326 m
2
    = 170 + (2 x l) 
326-170  = (2 x l) 
156  : 2   =  l 
l              = 78 m 
 
 L = p x l 
L = 85 m x 78 m 







3 Pemahaman terhadap masalah 
 Diketahui : keliling = 130 m, lebar = 29 m 
 Harga tanah per m²  = Rp 750.000,00 
 Ditanyakan : harga sebidang tanah? 
 
 Perencanaan penyelesaian masalah 
 Untuk menghitung harga sebidang tanah, kita harus mengetahui luas 
tanahtersebut dengan mencari ukuran panjang tanah. 
 
 Melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah  
 K    = 2 x (p + l) 
130 = 2 x (p + 29) 
p     = 130 : 2 – 29 
p     = 36 m 
Panjang tanah = 36 m 
 
 L = p x l 
L = 36 x 29 
L = 1.044 m² 
Luas tanah = 1.044 m² 
 
 Harga sebidang tanah = luas tanah x Harga tanah per m² 
Harga sebidang tanah = 1.044 m² x Rp 750.000,00/m² 
Harga sebidang tanah = Rp 783.000.000,00 
Jadi, harga sebidang tanah tersebut adalah Rp 783.000.000,00 
 
 Melihat kembali penyelesaian 
Jika yang diketahui luas tanah dan harga sebidang tanah  dan yang ditanya 
harga tanah per m². 
 Harga tanah per m² = Harga sebidang tanah : luas tanah 
Harga tanah per m² = 783.000.000,00 : 1044 
Harga tanah per m² = 750.000,00 
 






KUNCI JAWABAN LKS 3 
NO JAWABAN SKOR 
1 Pemahaman terhadap masalah (Menuliskan unsur-unsur yang diketahui 
dan ditanyakan) 
 Diketahui :   Panjang alas bangun A dan bangun B = 400 m, tinggi 800 m 
                   Panjang alas bangun C = 1.100 m – 800 m = 300 m,  
                   tinggi bangun C = 400 m 
 Ditanyakan: luas daerah yang ditanami bayam dan kangkung (a dan c)? 
  
 Perencanaan penyelesaian masalah 
 Untuk mengetahui luas yang ditanami bayam dan kangkung (a dan c) 
kita harus menghitung dengan L = 1/2 x a x t 
 
 Melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah  
 Luas bangun A  
L A = 1/2 x a x t 
L A = 1/2 x 400 x 800 
L A = 160.000 m
2 
 
 Luas bangun C 
L C = 1/2 x a x t 
L C = 1/2 x 300 x 400 




Jadi, Jadi, luas daerah yang ditanami bayam 160.000 m² dan luas daerah 







Melihat kembali penyelesaian 
Misalkan yang diketahui adalah luas dan alas bangun A dan C dan yang 
ditanya adalah tinggi bangun A dan C ?  
 Luas bangun A  
L A = 1/2 x a x t 
160.000 m
2
 = 1/2 x 400 x t 
t = 160.000 m
2 
 
 Luas bangun C 
L C = 1/2 x a x t 
L C = 1/2 x 300 x 400 






LAMPIRAN F3 169 
  
170 
2 Pemahaman terhadap masalah 
 Diketahui :    Panjang sisi AC dan CB = 15 m, dan sisi AB = 12 m 
                     Tinggi = 7 m 
                     Biaya rumput per m
2
 = Rp 60. 000/m
2
 




 Perencanaan penyelesaian masalah 
 Untuk mengetahui biaya rumput yang dibutuhkan seluruhnya , kita harus 
menghitung luas segitiga. 
 L.Δ= ½ x alas x tinggi 
 
 Melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah  
 L.Δ= ½ x alas x tinggi 
L.Δ = ½ x 12 m x 7 m 
L.Δ = 42 m2 
karena biaya per m
2 
 adalah Rp. 60.000/m
2
 maka biaya totalnya adalah
 
 Biaya total =  L.Δ x biaya per meter2 
Biaya total = 42 m
2
 x Rp. 60.000/m
2 
Biaya total = Rp.2.520.000,00 
Jadi keseluruhan biaya yang diperlukan adalah Rp.2.520.000,00 












Melihat kembali penyelesaian 
Jika yang diketahui biaya keseluruhan yang ada dan luas segitiga dan  yang 
ditanya biaya rumput per m
2
 ? 
 Biaya per m2 = biaya seluruhnya : luas segitiga 
                     =  Rp.2.520.000,00 :   42 /m
2
 






3 Pemahaman terhadap masalah 
 Diketahui    :Segitiga Rani alas 10 cm dan tinggi 15 cm 
                    Segitiga Sinta alas 12 cm dan tinggi 8 cm 
                    Segitiga Putri alas 20 cm dan tinggi 4 cm. 
 Ditanyakan :  luas segitiga yang paling besar? 
 
 Perencanaan penyelesaian masalah 
 Untuk mengetahui luas segitiga yangpaling besar, kita harus menghitung 
luas segitiga masing-masing. 
 L.Δ= ½ x alas x tinggi 
 
 Melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah  
 Segitiga Rani 
L.Δ= ½ x alas x tinggi 
      = ½ x 10 cm x 15 cm 
      = 75 cm² 
 Segitiga Putri 
L.Δ= ½ x alas x tinggi 
      = ½  x 20 cm x 4 cm 
      = 40 cm² 
 Segitiga Sinta 
L.Δ= ½ x alas x tinggi 
      = ½ x 12 cm x 8 cm 
      = 48 cm2
 
Jadi segitiga yang paling luas adalah segitiga yang digambar Rani yaitu 
seluar 75 cm²  
 
 Melihat kembali penyelesaian 
Jika yang diketahui luas masing-masing segitiga dan alas dan yang ditanya 
tingginya. 
 Segitiga Rani 
L.Δ     = ½ x alas x tinggi 
75 cm² = (½ x 10 cm) x tinggi  
  t        = 75cm
2
  : 5cm= 15cm 
 Segitiga Putri 
L.Δ     = ½ x alas x tinggi 
40 cm² = (½  x 20 cm) x tinggi 
   t        = 40 cm² : 10cm=4 cm  
 Segitiga Sinta 
L.Δ      = ½ x alas x tinggi 
48 cm
2
 = (½ x 12 cm) x tinggi  
    t       = 48 cm2 : 6cm = 8 cm 
 
 






KUNCI JAWABAN LKS 4 
NO JAWABAN SKOR 
1 Pemahaman terhadap masalah (Menuliskan unsur-unsur yang diketahui 
dan ditanyakan) 
 Diketahui :  Panjang tiap sisi 20 m, 30 m, dan 40 m.    
                    Reza berlari sebanyak 3 x putaran 
 Ditanyakan: Panjang lintasan lari reza? 
 
  
 Perencanaan penyelesaian masalah 
 Untuk mengetahui panjang lintasan lari reza kita harus mencari terlebih 
dahulu keliling segitiga 
 K = panjang semua sisi 
 
 
 Melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah  
 Keliling = panjang semua sisi  
Keliling = 20 + 30 + 40  
Keliling = 90 m  
 
 Reza berlari sebanyak 3 x putaran, sehingga : 
Panjang lintasan = 90 x 3 = 270 m  








Melihat kembali penyelesaian 
Jika yang diketahui adalah panjang litasan lari dan keliling lintasan dan yang 
ditanya berpa putaran yang dilewati reza? 
 Jumlah putaran  = panjang lintasan : keliling lintasan 
                          = 270 m : 90 m  










2 Pemahaman terhadap masalah 
 Diketahui :    Panjang sisi kolam= 16 m,  
                      Batu bata yang dibutuhkan per m
2
 = 25 buah 
 Ditanyakan : Banyaknya batu bata yang dibutuhkan? 
 
 
 Perencanaan penyelesaian masalah 
 Untuk mengetahui batu bata yang dibutuhkan, kita harus menghitung 
keliling segitiga. 
 K = 3 x sisi 
 
 
 Melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah  
 K = 3 x s 
K = 3 x 16 m 
K = 48 meter 
 
 Batu bata yang dibutuhkan = K x 25 
Batu bata yang dibutuhkan = 48 m x 25 = 1.200 
 
Jadi, batu bata yang dibutuhkan adalah 1.200 
 













Melihat kembali penyelesaian 
Jika yang diketahui jumlah batu bata seluruh yang ada dan keliling kolam 
dan  yang ditanya jumlah batu bata m
2
 ? 
 Batu bata yang dibutuhkan per m2 = batu bata seluruhnya : keling kolam 
                                                 = 1200  :   48  







3 Pemahaman terhadap masalah 
 Diketahui    :  Panjang tiap sisi   = 6 m, 8 m, dan 10 m     
                       Biaya = Rp 75.000,00/meter 
 Ditanyakan :  Total biaya yang diperlukan? 
 
 
 Perencanaan penyelesaian masalah 
 Untuk menghitung biaya yang diperlukan, maka kita harus menghitug 
keliling segitiga. 
 K = sisi a + sisi b + sisi c 
 
 
 Melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah  
 K    = sisi a + sisi b + sisi c 
K = 6 m + 8 m + 10 m 
K = 24 meter 
 
 Biaya yang diperlukan = K x biaya per meter 
Biaya yang diperlukan = 24 meter x Rp 75.000,00/meter 
Biaya yang diperlukan = Rp 1.800.000,00 
 
Jadi biaya yang diperlukan untuk pemasangan pagar tersebut adalah  
Rp 1.800.000,00  
 
 
 Melihat kembali penyelesaian 
Jika yang diketahui Biaya pagar seluruhnya dan keliling kebun pak worso  
dan yang ditanya biaya pagar per m. 
 Biaya pagar per m= biaya pagar seluruhnya: keliling kebun 
Biaya pagar per m = 1.800.000,00 : 24 










KUNCI JAWABAN ULANGAN HARIAN SIKLUS I 
NO JAWABAN SKOR 
1 Pemahaman terhadap masalah (Menuliskan unsur-unsur yang diketahui 
dan ditanyakan) 
 Diketahui :  Diketahui panjang sisi    = 85 m,  
Bambu yang dibutuhkan per meter = 3 
 Ditanyakan: Banyak bambu yang dibutuhkan ? 
 
  
 Perencanaan penyelesaian masalah 
 Untuk mengetahui banyaknya bambu yang dibutuhkan, kita harus 
menghitung keliling kebun. 
 K = panjang semua sisi 
 
 
 Melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah  
 Keliling = panjang semua sisi  
Keliling =  4 x 85 m  
Keliling = 340 m  
 
 Banyak bambu = keliling kebun x bambu yang dibutuhkan /m 
Banyak bambu = 340 m x 3/m 
Banyak bambu = 1.020 







Melihat kembali penyelesaian 
 
Jika yang diketahui adalah banyak bambu yang dibutuhkan 1.020 dan 
Bambu yang dibutuhkan per meter = 3 dan yang ditanyaberapa keliling 
kebun kakek? 
 Keliling kebun kakek  =  bambu yang dibuhkan : bambu per meter 
                                    = 1.020 : 3/m 








2 Pemahaman terhadap masalah 
 Diketahui :  Ukuran lapangan = 250 m x 200 m 
                   Banyaknya putaran = 3 kali 
 Ditanyakan :Jarak? 
 
 
 Perencanaan penyelesaian masalah 
 Untuk menghitung jarak, kita harus menghitung keliling lapangan. 
 K = 2 x (p + L) 
 
 
 Melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah  
 K = 2 x (p + L) 
K = 2 x (250 + 200)  
K = 900 meter 
 
 Jarak tempuh = Keliling persegi panjang x banyaknya putaran 
Jarak tempuh = 900 meter m x 3 = 2.700 m 
 
Jadi, jarak yang ditempuh Budi adalah 2.700 meter. 
 













Melihat kembali penyelesaian 
Jika yang diketahui jarak tempuh budi 2.700 dan keliling lapangan dan  yang 
ditanya banyak putaran ? 
 
 Banyaknya putaran =  Jarak tempuh : Keliling persegi panjang 
                               =    2.700 meter  :  900 meter 













3 Pemahaman terhadap masalah 
 Diketahui    :  Ukuran papan tulis = 200 cm x 150 cm 
                      Cat yang dibutuhkan tiap m² = 2 kaleng 
 Ditanyakan :  Banyaknya cat yang dibutuhkan? 
 
 
 Perencanaan penyelesaian masalah 
Untuk mengetahui jumlah cat yang dibutuhkan, kita harus menghitung 
luas papan tulis. 
 
 
 Melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah  
 L =  p x l 
L = 200 x 150 
L = 30.000 cm² = 3 m² 
 
 Cat yang dibutuhkan = Luas papan tulis x 2 kaleng cat/m² 
Cat yang dibutuhkan = 3 m² x 2 kaleng cat/m² 
Cat yang dibutuhkan = 6 kaleng cat 
 
Jadi, cat yang dibutuhkan ayah untuk mengecat papan tulis untuk dina 
adalah 6 kaleng cat 
 
 
 Melihat kembali penyelesaian 
Jika yang diketahui seluruh cat yang dibutuhkan ayah 6 kaleng cat dan cat 
yang dibutuhkan 2 kaleng cat/m
2 
dan yang ditanya luas papan tulisnya. 
 Luas papan tulis =  seluruh cat : cat per m2 
                                   
=  6 kaleng cat : 2 kaleng cat/m
2 










KUNCI JAWABAN ULANGAN HARIAN SIKLUS I 
NO JAWABAN SKOR 
1 Pemahaman terhadap masalah (Menuliskan unsur-unsur yang diketahui 
dan ditanyakan) 
 Diketahui    :  Panjang tiap sisi   = 4 m, 5 m, dan 7 m     
                       Biaya = Rp 85.000,00/meter 
 Ditanyakan :  Total biaya yang diperlukan? 
  
 Perencanaan penyelesaian masalah 
 Untuk menghitung biaya yang diperlukan, maka kita harus menghitug 
keliling segitiga. 
 K = sisi a + sisi b + sisi c 
 
 Melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah  
 K = sisi a + sisi b + sisi c 
K = 4 m + 5 m + 7 m 
K = 16 meter 
  
 Biaya yang diperlukan = K x biaya per meter 
Biaya yang diperlukan = 16 meter x Rp 85.000,00/meter 
Biaya yang diperlukan = Rp 1.360.000,00 
 
Jadi biaya yang diperlukan untuk pemasangan pagar tersebut adalah  








Melihat kembali penyelesaian 
Jika yang diketahui Biaya pagar seluruhnya dan keliling tanah bu tini, dan 
yang ditanya biaya pagar per m. 
 Biaya pagar per m= biaya pagar seluruhnya: keliling kebun 
Biaya pagar per m = 1.360.000,00 : 16 










2 Pemahaman terhadap masalah 
 Diketahui : Panjang sisi   = 12 m 
                   Pagar kawat   = 3 tingkat 
 Ditanyakan : Panjang awat yang diperlukan? 
 
   
 Perencanaan penyelesaian masalah 
 Untuk mengetahui panjang kawat yang diperlukan, kita harus 
menghitung keliling segitiga 
 K = 3 x sisi 
 
 
 Melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah  
 K = 3 x sisi  
K = 3 x 12 m 
K = 36 meter 
 
 Kawat yang diperlukan = K x 3 
Kawat yang diperlukan = 36 m x 3 = 108 meter 
 
Jadi, kawat yang dibutuhkan adalah 108 meter 













Melihat kembali penyelesaian 
Jika yang diketahui jumlah kawat yang dibutuhkan dan tingkatan pagar 
kawat, dan  yang ditanya keliling tambak? 
 
 K =  Jumlah kawat: Tingkatan tambak 
    =    108 m : 3 






























3 Pemahaman terhadap masalah 
 Diketahui    : Panjang sisi segitiga = 1,5 m   
Jarak mawar flanel = 5 cm 
 Ditanyakan : jumlah mawar flanel?  
 
 
 Perencanaan penyelesaian masalah 
 Untuk menghitung jaumlah mawar flanel, kita harus menghitung keliling 
taplak meja. 
 
 Melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah  
 K = 3 x panjang sisi 
K = 3 x 1,5 m 
Keliling taplak meja = 4,5 m = 450 cm 
 
 Banyak mawar flanel = keliling taplak meja : jarak mawar flannel 
Banyak mawar flanel = 450 : 5 
Banyak mawar flanel = 90 Buah 
 
Jadi, banyak mawar flanel adalah 90 buah.  
 
 Melihat kembali penyelesaian 
Jika yang diketahui  banyak mawar flanel dan jarak mawar flanel, dan yang 
ditanya keliling taplak meja. 
 Keliling taplak meja =  Banyak mawar flanel x  jarak mawar flanel 
                                            
=   90 buah x 5 cm 








 Jumlah Skor  
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DAFTAR NILAI TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA 1 
Nama Sekolah  : SDN 165 PEKANBARU 
Hari / Tanggal  : Kamis / 14 Maret 2019 
Kelas / Semester : IV
A  
/ II 
Pertemuan / Siklus :1 / I 
 
No Kode Siswa 
Soal 1 Soal 2 Soal 3 
Jumlah Nilai Kualifikasi 
M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4 
1. Siswa 001 2 2 2 1 3 1 2 2 3 2 3 1 24 80,00 Baik 
2. Siswa 002 1 0 2 2 0 2 2 0 2 1 2 2 16 53,33 Kurang 
3. Siswa 003 1 2 1 1 2 0 1 1 2 1 1 3 16 53,33 Kurang 
4. Siswa 004 3 2 2 1 2 1 3 1 2 2 2 2 23 76,67 Baik 
5. Siswa 005 3 2 3 1 2 1 3 2 3 2 2 2 26 86,67 Sangat Baik 
6. Siswa 006 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 29 96,67 Sangat Baik 
7. Siswa 007 3 1 2 0 2 1 1 0 2 2 3 1 18 60,00 Cukup 
8. Siswa 008 2 2 1 2 2 2 3 2 1 1 3 2 23 76,67 Baik 
9. Siswa 009 1 2 1 2 0 2 2 0 1 1 2 0 14 46,67 Kurang 
10. Siswa 010 2 1 2 2 3 2 2 1 2 2 2 1 22 73,33 Baik 
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11. Siswa 011 1 1 0 0 0 2 1 0 1 1 1 0 8 26,67 Sangat Kurang 
12. Siswa 012 2 1 2 0 2 1 0 1 2 2 2 2 17 56,67 Cukup 
13. Siswa 013 1 0 1 1 2 2 2 0 1 1 1 1 13 43,33 Kurang 
14. Siswa 014 2 1 2 2 2 2 3 1 2 2 3 1 23 76,67 Baik 
15. Siswa 015 1 1 1 2 0 2 1 2 3 1 3 2 19 63,33 Cukup 
16. Siswa 016 1 2 1 2 1 0 3 1 2 1 2 2 18 60,00 Cukup 
17. Siswa 017 3 2 2 1 2 1 2 2 2 2 3 2 24 80,00 Baik 
18. Siswa 018 3 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 21 70,00 Baik 
19. Siswa 019 1 0 2 1 1 0 1 0 3 0 2 2 13 43,33 Kurang 
20. Siswa 020 1 0 1 2 0 1 2 1 2 1 1 2 14 46,67 Kurang 
21. Siswa 021 3 2 1 2 1 2 3 2 2 2 3 2 25 83,3,3 Baik 
22. Siswa 022 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 25 83,3,3 Baik 
23. Siswa 023 0 1 2 0 1 1 1 2 0 2 1 1 12 40,00 Kurang 
24. Siswa 024 1 2 2 2 3 2 2 1 2 2 3 1 23 76,67 Baik 
25. Siswa 025 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 3 1 21 70,00 Baik 
26. Siswa 026 2 0 1 2 0 2 1 0 0 2 1 2 13 43,33 Kurang 
27. Siswa 027 2 2 1 2 2 2 2 2 0 1 3 2 21 70,00 Baik 
28. Siswa 028 2 0 3 1 1 0 2 1 0 1 3 2 16 53,33 Kurang 
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29. Siswa 029 3 2 1 0 1 2 2 2 1 2 3 2 21 70,00 Baik 
30. Siswa 030 3 1 2 2 1 1 1 0 3 2 3 2 21 70,00 Baik 
31. Siswa 031 1 2 1 0 3 2 3 2 2 1 2 2 21 70,00 Baik 
32. Siswa 032 3 2 2 2 2 1 1 0 3 2 3 2 23 76,67 Baik 
33. Siswa 033 1 0 1 2 1 2 0 0 1 2 0 0 10 33,33 Sangat Kurang 
34. Siswa 034 3 2 2 2 3 2 3 2 2 1 3 0 25 83,33 Baik 
35. Siswa 035 3 2 2 0 3 2 3 2 3 2 1 2 25 83,33 Baik 
 
Keterangan : 
M1  =  Pemahaman terhadap masalah 
M2  =  Perencanaan penyelesaian masalah 
M3  =  Melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah 
M4  =  Melihat kembali penyelesaian 
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DAFTAR TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA 2 
Nama Sekolah  : SDN 165 PEKANBARU 
Hari / Tanggal  : Rabu / 20 Maret 2019 
Kelas / Semester : IV
A
  / II 
Pertemuan / Siklus : 2 / I 
 
No Kode Siswa 
Soal 1 Soal 2 Soal 3 
Jumlah Nilai Kualifikasi 
M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4 
1. Siswa 001 3 2 3 2 3 1 2 1 2 2 2 1 24 80,00 Baik 
2. Siswa 002 2 2 3 2 1 2 2 2 1 2 2 2 23 76,67 Baik 
3. Siswa 003 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 1 2 23 76,67 Baik 
4. Siswa 004 2 2 2 2 1 2 1 2 3 2 2 1 22 73,33 Baik 
5. Siswa 005 3 2 2 2 2 1 1 2 3 2 3 1 24 80,00 Baik 
6. Siswa 006 2 2 3 2 1 2 2 2 3 2 3 2 26 86,67 Sangat Baik 
7. Siswa 007 2 2 3 1 3 2 1 2 3 1 3 2 25 83,33 Baik 
8. Siswa 008 1 1 3 2 2 1 2 1 2 2 2 2 21 70,00 Baik 
9. Siswa 009 1 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 20 66,67 Cukup 
10. Siswa 010 2 2 3 1 2 2 1 1 2 1 2 2 21 70,00 Baik 
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11. Siswa 011 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 2 1 16 53,33 Kurang 
12. Siswa 012 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 21 70,00 Baik 
13. Siswa 013 3 1 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 17 56,67 Cukup 
14. Siswa 014 2 2 3 1 2 2 3 2 2 1 2 2 24 80,00 Baik 
15. Siswa 015 3 1 3 2 2 1 3 2 1 1 3 2 24 80,00 Baik 
16. Siswa 016 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 21 70,00 Baik 
17. Siswa 017 2 2 3 2 2 2 2 1 3 2 2 1 24 80,00 Baik 
18. Siswa 018 2 1 2 1 2 1 3 2 3 2 2 1 22 73,33 Baik 
19. Siswa 019 3 0 2 2 1 2 2 1 1 1 2 1 18 60,00 Cukup 
20. Siswa 020 2 1 1 2 2 1 3 1 1 1 2 1 18 60,00 Cukup 
21. Siswa 021 2 2 3 2 1 1 2 2 3 2 2 2 24 80,00 Baik 
22. Siswa 022 3 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 25 83,33 Baik 
23. Siswa 023 2 2 1 1 1 2 3 2 2 1 2 2 21 70,00 Baik 
24. Siswa 024 2 2 3 2 3 1 3 2 1 2 2 2 25 83,33 Baik 
25. Siswa 025 2 2 3 1 1 2 2 2 2 2 2 1 22 86,67 Sangat Baik 
26. Siswa 026 3 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 1 21 70,00 Baik 
27. Siswa 027 2 1 3 2 1 1 2 1 2 2 2 1 20 66,67 Cukup 
28. Siswa 028 3 1 3 2 3 1 2 1 2 2 3 1 24 80,00 Baik 
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29. Siswa 029 1 2 3 2 2 2 2 1 3 2 1 1 22 73,33 Baik 
30. Siswa 030 3 2 3 2 2 2 2 2 3 1 2 2 26 86,67 Sangat Baik 
31. Siswa 031 2 1 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 17 56,67 Cukup 
32. Siswa 032 3 2 3 2 2 1 2 1 3 2 2 2 25 83,33 Baik 
33. Siswa 033 1 2 2 1 3 2 3 2 1 2 3 2 24 80,00 Baik 
34. Siswa 034 2 1 3 1 2 1 1 1 3 2 2 2 21 70,00 Baik 
35. Siswa 035 3 2 1 2 2 2 3 2 3 2 2 2 26 86,67 Sangat Baik 
 
Keterangan : 
M1  =  Pemahaman terhadap masalah 
M2  =  Perencanaan penyelesaian masalah 
M3  =  Melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah 
M4  =  Melihat kembali penyelesaian 
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DAFTAR TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA 3 
Nama Sekolah  : SDN 165 PEKANBARU 
Hari / Tanggal  : Senin / 25 Maret 2019 
Kelas / Semester : IV
A
  / II 
Pertemuan / Siklus : 3 / II 
 
No Kode Siswa 
Soal 1 Soal 2 Soal 3 
Jumlah Nilai Kualifikasi 
M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4 
1. Siswa 001 3 2 3 2 3 2 2 1 2 2 2 1 25 83,33 Baik 
2. Siswa 002 2 2 3 2 3 2 3 2 2 1 2 1 25 83,33 Baik 
3. Siswa 003 3 2 2 1 3 2 2 1 3 2 2 1 24 80,00 Baik 
4. Siswa 004 3 1 2 1 3 2 2 1 3 2 2 1 23 76,67 Baik 
5. Siswa 005 3 2 2 2 2 1 2 1 3 2 3 2 25 83,33 Baik 
6. Siswa 006 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 30 100,00 Sangat Baik 
7. Siswa 007 3 2 3 1 3 2 2 1 3 1 3 2 26 86,67 Sangat Baik 
8. Siswa 008 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 28 93,33 Sangat Baik 
9. Siswa 009 2 1 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 28 93,33 Sangat Baik 
10. Siswa 010 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 28 93,33 Sangat Baik 
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11. Siswa 011 3 2 3 2 3 2 3 2 2 1 3 2 28 93,33 Sangat Baik 
12. Siswa 012 2 1 2 2 2 1 2 1 3 2 3 2 23 76,67 Baik 
13. Siswa 013 3 2 2 1 2 1 3 2 2 1 2 1 22 73,33 Baik 
14. Siswa 014 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 30 100,00 Sangat Baik 
15. Siswa 015 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 30 100,00 Sangat Baik 
16. Siswa 016 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 25 83,33 Baik 
17. Siswa 017 3 2 2 1 2 1 3 2 3 2 2 1 24 80,00 Baik 
18. Siswa 018 2 1 3 2 2 1 3 2 2 1 3 2 24 80,00 Baik 
19. Siswa 019 2 1 3 2 2 1 1 0 2 1 3 2 20 66,67 Cukup 
20. Siswa 020 2 1 2 2 2 1 3 2 3 2 2 1 23 76,67 Baik 
21. Siswa 021 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 30 100,00 Sangat Baik 
22. Siswa 022 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 30 100,00 Sangat Baik 
23. Siswa 023 1 0 2 1 2 1 3 2 1 0 2 1 16 53,33 Kurang 
24. Siswa 024 3 2 3 2 3 2 3 2 2 1 3 2 28 93,33 Sangat Baik 
25. Siswa 025 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 23 76,67 Baik 
26. Siswa 026 3 2 3 2 2 1 2 1 2 2 3 1 24 80,00 Baik 
27. Siswa 027 2 1 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 28 93,33 Sangat Baik 
28. Siswa 028 3 1 2 1 2 1 2 1 3 2 2 1 21 70,00 Baik 
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29. Siswa 029 2 1 3 2 3 2 2 1 3 2 2 1 24 80,00 Baik 
30. Siswa 030 3 2 3 2 3 2 3 2 3 1 2 2 28 93,33 Sangat Baik 
31. Siswa 031 2 1 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 28 93,33 Sangat Baik 
32. Siswa 032 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 30 100,00 Sangat Baik 
33. Siswa 033 2 1 2 1 3 2 3 2 2 1 3 2 24 80,00 Baik 
34. Siswa 034 2 1 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 28 93,33 Sangat Baik 
35. Siswa 035 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 30 100,00 Sangat Baik 
 
Keterangan : 
M1  =  Pemahaman terhadap masalah 
M2  =  Perencanaan penyelesaian masalah 
M3  =  Melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah 
M4  =  Melihat kembali penyelesaia 
 
 
  190 
DAFTAR TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA 4 
Nama Sekolah  : SDN 165 PEKANBARU 
Hari / Tanggal  : Rabu / 27 Maret 2019 
Kelas / Semester : IV
A
  / II 
Pertemuan / Siklus : 4 / II 
 
No Kode Siswa 
Soal 1 Soal 2 Soal 3 
Jumlah Nilai Kualifikasi 
M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4 
1. Siswa 001 3 2 2 1 3 2 3 2 3 2 2 1 26 86,67 Sangat Baik 
2. Siswa 002 3 2 3 2 2 1 3 2 3 2 3 2 28 93,33 Sangat Baik 
3. Siswa 003 3 2 2 1 3 2 3 2 3 2 2 1 26 86,67 Sangat Baik 
4. Siswa 004 3 2 2 1 3 2 3 2 3 2 2 1 26 86,67 Sangat Baik 
5. Siswa 005 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 1 28 93,33 Sangat Baik 
6. Siswa 006 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 30 100,00 Sangat Baik 
7. Siswa 007 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 30 100,00 Sangat Baik 
8. Siswa 008 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 30 100,00 Sangat Baik 
9. Siswa 009 3 2 3 2 3 1 3 2 3 2 3 2 29 96,67 Sangat Baik 
10. Siswa 010 3 2 2 1 3 2 3 2 3 2 3 2 28 93,33 Sangat Baik 
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11. Siswa 011 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 30 100,00 Sangat Baik 
12. Siswa 012 3 2 3 2 3 2 2 1 3 2 3 1 27 90,00 Sangat Baik 
13. Siswa 013 3 2 2 1 3 2 2 1 3 2 3 2 26 86,67 Sangat Baik 
14. Siswa 014 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 30 100,00 Sangat Baik 
15. Siswa 015 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 30 100,00 Sangat Baik 
16. Siswa 016 2 1 3 2 2 1 3 2 3 2 3 2 26 86,67 Sangat Baik 
17. Siswa 017 3 2 2 1 3 2 3 2 3 2 3 2 28 93,33 Sangat Baik 
18. Siswa 018 3 2 3 2 3 2 3 2 2 1 3 2 28 93,33 Sangat Baik 
19. Siswa 019 2 1 3 2 2 1 3 2 3 2 3 2 26 86,67 Sangat Baik 
20. Siswa 020 3 2 2 1 3 2 3 2 3 2 3 2 28 93,67 Sangat Baik 
21. Siswa 021 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 30 100,00 Sangat Baik 
22. Siswa 022 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 30 100,00 Sangat Baik 
23. Siswa 023 3 2 2 1 2 1 3 2 3 1 3 2 25 83,33 Baik 
24. Siswa 024 2 1 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 28 93,33 Sangat Baik 
25. Siswa 025 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 30 100,00 Sangat Baik 
26. Siswa 026 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 29 96,67 Sangat Baik 
27. Siswa 027 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 30 100,00 Sangat Baik 
28. Siswa 028 3 2 2 1 3 2 3 2 3 2 3 2 28 93,33 Sangat Baik 
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29. Siswa 029 3 2 2 1 3 2 3 2 3 2 3 1 27 90,00 Sangat Baik 
30. Siswa 030 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 30 100,00 Sangat Baik 
31. Siswa 031 3 2 3 2 2 1 3 2 3 2 3 2 28 93,33 Sangat Baik 
32. Siswa 032 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 30 100,00 Sangat Baik 
33. Siswa 033 3 1 3 2 3 2 3 1 3 2 3 2 28 93,33 Sangat Baik 
34. Siswa 034 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 30 100,00 Sangat Baik 
35. Siswa 035 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 30 100,00 Sangat Baik 
 
Keterangan : 
M1  =  Pemahaman terhadap masalah 
M2  =  Perencanaan penyelesaian masalah 
M3  =  Melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah 
M4  =  Melihat kembali penyelesaian 
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DAFTAR NILAI  SIKLUS I TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA  
Nama Sekolah  : SDN 165 PEKANBARU 
Hari / Tanggal  : Rabu / 20 Maret 2019 
Kelas / Semester : IV
A
  / II 
Pertemuan / Siklus : 2 / I 
 
No Kode Siswa 
Soal 1 Soal 2 Soal 3 
Jumlah Nilai Kualifikasi 
M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4 
1. Siswa 001 2 2 2 1 2 2 3 1 3 1 3 1 23 76,67 Baik 
2. Siswa 002 1 2 2 2 1 0 2 2 1 2 0 2 17 56,67 Cukup 
3. Siswa 003 1 2 1 2 1 2 1 3 2 2 2 0 19 63,33 Cukup 
4. Siswa 004 3 2 2 1 3 2 2 2 1 2 2 1 23 76,67 Baik 
5. Siswa 005 3 2 3 1 3 2 2 2 2 1 2 1 24 80,00 Baik 
6. Siswa 006 3 2 3 2 3 2 3 2 1 2 3 2 28 93,33 Sangat Baik 
7. Siswa 007 3 1 3 2 3 1 3 1 3 2 2 1 25 83,3,3 Baik 
8. Siswa 008 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 24 80,00 Baik 
9. Siswa 009 1 2 2 2 1 2 2 0 2 1 0 2 17 56,67 Cukup 
10. Siswa 010 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 3 2 22 73,33 Baik 
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11. Siswa 011 1 1 2 1 1 1 1 0 2 1 0 2 13 43,33 Kurang 
12. Siswa 012 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 21 70,00 Baik 
13. Siswa 013 1 2 1 1 1 0 1 1 1 1 2 2 14 46,67 Kurang 
14. Siswa 014 2 1 2 2 2 1 3 1 2 2 2 2 22 73,33 Baik 
15. Siswa 015 1 1 3 2 1 1 3 2 2 1 0 2 19 63,33 Cukup 
16. Siswa 016 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 0 19 63,33 Cukup 
17. Siswa 017 3 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 1 25 83,33 Baik 
18. Siswa 018 3 2 2 1 3 2 2 1 2 1 2 2 23 76,67 Baik 
19. Siswa 019 1 1 2 1 1 0 2 2 1 2 1 0 14 46,67 Kurang 
20. Siswa 020 1 1 2 1 1 0 1 2 2 1 0 1 13 43,33 Kurang 
21. Siswa 021 3 2 2 2 3 2 3 2 1 1 1 2 24 80,00 Baik 
22. Siswa 022 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 26 86,67 Sangat Baik 
23. Siswa 023 2 1 2 2 0 1 1 1 1 2 1 1 15 50,00 Kurang 
24. Siswa 024 1 2 2 2 1 2 3 1 3 1 3 2 23 76,67 Baik 
25. Siswa 025 2 2 2 1 2 2 3 1 1 2 2 1 21 70,00 Baik 
26. Siswa 026 2 1 2 1 2 0 1 2 2 2 0 2 17 56,67 Cukup 
27. Siswa 027 2 2 2 1 2 2 3 2 1 1 2 2 22 73,33 Baik 
28. Siswa 028 2 2 3 1 2 0 3 2 3 1 1 0 20 66,67 Cukup 
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29. Siswa 029 3 2 1 1 3 2 3 2 2 2 1 2 24 80,00 Baik 
30. Siswa 030 3 1 2 2 3 1 3 2 2 2 1 1 23 76,67 Baik 
31. Siswa 031 1 2 1 1 1 2 2 2 2 1 3 2 20 66,67 Cukup 
32. Siswa 032 3 2 2 2 3 2 3 2 2 1 2 1 25 83,33 Baik 
33. Siswa 033 1 2 3 2 1 0 0 0 3 2 1 2 17 56,67 Cukup 
34. Siswa 034 3 2 2 2 3 2 3 0 2 1 3 2 25 83,33 Baik 
35. Siswa 035 3 2 2 2 3 2 1 2 2 2 3 2 26 86,67 Sangat Baik 
 
Keterangan : 
M1  =  Pemahaman terhadap masalah 
M2  =  Perencanaan penyelesaian masalah 
M3  =  Melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah 
M4  =  Melihat kembali penyelesaia 
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DAFTAR NILAI SIKLUS II TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA 
Nama Sekolah  : SDN 165 PEKANBARU 
Hari / Tanggal  : Rabu / 27 Maret 2019 
Kelas / Semester : IV
A
  / II 
Pertemuan / Siklus : 4 / II 
 
No Kode Siswa 
Soal 1 Soal 2 Soal 3 
Jumlah Nilai Kualifikasi 
M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4 
1. Siswa 001 3 2 2 1 2 1 2 1 3 2 3 2 24 80,00 Baik 
2. Siswa 002 3 2 3 2 3 2 3 2 2 1 3 2 28 93,33 Sangat Baik 
3. Siswa 003 3 2 2 1 2 1 2 1 3 2 3 2 24 80,00 Baik 
4. Siswa 004 3 2 2 1 2 1 2 1 3 2 3 2 24 80,00 Baik 
5. Siswa 005 2 1 2 1 2 1 3 2 3 2 3 2 24 80,00 Baik 
6. Siswa 006 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 30 100,00 Sangat Baik 
7. Siswa 007 3 2 2 1 3 2 3 2 3 2 3 2 28 93,33 Sangat Baik 
8. Siswa 008 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 29 96,67 Sangat Baik 
9. Siswa 009 3 2 3 2 3 2 3 2 3 1 3 2 29 96,67 Sangat Baik 
10. Siswa 010 2 2 3 2 3 2 2 1 3 2 3 2 27 90,00 Sangat Baik 
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11. Siswa 011 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 30 100,00 Sangat Baik 
12. Siswa 012 2 1 2 1 3 1 3 2 3 2 2 1 23 76,67 Baik 
13. Siswa 013 2 1 3 2 3 2 2 1 3 2 2 1 24 80,00 Baik 
14. Siswa 014 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 30 100,00 Sangat Baik 
15. Siswa 015 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 30 100,00 Sangat Baik 
16. Siswa 016 2 2 3 2 3 2 3 2 2 1 3 2 27 90,00 Sangat Baik 
17. Siswa 017 2 1 3 2 3 2 2 1 3 2 3 2 26 86,67 Sangat Baik 
18. Siswa 018 2 1 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 28 93,33 Sangat Baik 
19. Siswa 019 2 1 1 0 3 2 3 2 2 1 3 2 22 73,33 Baik 
20. Siswa 020 2 1 3 2 3 2 2 1 3 2 3 2 26 86,67 Sangat Baik 
21. Siswa 021 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 30 100,00 Sangat Baik 
22. Siswa 022 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 30 100,00 Sangat Baik 
23. Siswa 023 2 1 3 2 3 2 2 1 2 1 3 2 24 80,00 Baik 
24. Siswa 024 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 30 100,00 Sangat Baik 
25. Siswa 025 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 28 93,33 Sangat Baik 
26. Siswa 026 2 1 2 1 3 2 3 2 3 2 3 2 26 86,67 Sangat Baik 
27. Siswa 027 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 30 100,00 Sangat Baik 
28. Siswa 028 2 1 2 1 3 2 2 1 3 2 3 2 24 80,00 Baik 
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29. Siswa 029 3 2 2 1 3 1 2 1 3 2 3 2 25 83,33 Baik 
30. Siswa 030 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 30 100,00 Sangat Baik 
31. Siswa 031 3 2 3 2 3 2 3 2 2 1 3 2 28 93,33 Sangat Baik 
32. Siswa 032 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 30 100,00 Sangat Baik 
33. Siswa 033 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 1 29 96,67 Sangat Baik 
34. Siswa 034 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 30 100,00 Sangat Baik 
35. Siswa 035 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 30 100,00 Sangat Baik 
 
Keterangan : 
M1  =  Pemahaman terhadap masalah 
M2  =  Perencanaan penyelesaian masalah 
M3  =  Melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah 
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